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MOTTO 
1. “Maka sungguh beserta kesulitan ada kemudahan. Sungguh beserta kesulitan 
ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai dari suatu urusan, 
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain. Dan hanya kepada 
Rabbmulah hendaknya kamu berharap.” (QS. Al-Insyirah: 5-8) 
2. Jikapun akhirnya tak wujud dalam karya, niat baik itu berharga. Ia tanda iman, 
ia dilihat Ar Rahman, berpahala sebagai ‘amal rahasia. (Salim A. Fillah) 
3. “Keep calm and be strong!” (Penulis) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas soal Ujian Akhir 
Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X 
Akuntansi SMK Swadaya Temanggung Tahun Ajaran 2015/2016 ditinjau dari 
Validitas Butir Soal, Reliabilitas Soal, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan 
Efektivitas Pengecoh. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas X Akuntansi di SMK Swadaya Temanggung. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi meliputi soal, kunci 
jawaban, dan jawaban siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
kuantitatif dengan menguji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya 
pembeda, dan efektivitas pengecoh. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan bantuan program ANATES versi 4 dan perhitungan manual dengan 
Microsoft Excel. 
Hasil penelitian ini adalah: (1) Ditinjau dari Validitas, soal yang valid 
berjumlah 30 butir (60%) dan soal yang tidak valid berjumlah 20 butir (40%); (2) 
Ditinjau dari Reliabilitas, Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 
Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK Swadaya 
Temanggung Tahun Ajaran 2015/2016 merupakan soal yang reliabel dengan 
tingkat reliabilitas sebesar 0,711; (3) Ditinjau dari Tingkat Kesukaran, butir soal 
yang tergolong sukar berjumlah 14 (28%), butir soal dengan tingkat kesukaran 
sedang berjumlah 25 (50%), dan butir soal yang tergolong mudah berjumlah 11 
(22%); (4) Ditinjau dari Daya Pembeda, butir soal yang jelek berjumlah 25 (50%), 
butir soal dengan daya pembeda cukup berjumlah 20 (40%), butir soal yang baik 
berjumlah 1 (2%), dan butir soal yang memiliki daya pembeda negatif berjumlah 
4 (8%); (5) Ditinjau dari Efektivitas Pengecoh, butir soal yang sangat baik 
berjumlah 1 (2%), butir soal yang baik berjumlah 8 (16%), butir soal yang cukup 
baik berjumlah 17 (34%), butir soal yang kurang baik berjumlah 19 (38%), dan 
butir soal yang tidak baik berjumlah 5 (10%). 
 
Kata Kunci: Analisis Butir Soal, Pengantar Akuntansi dan Keuangan, SMK 
Swadaya Temanggung 
 
vii 
 
AN ITEM ANALYSIS OF FINAL EXAMINATION ITEM OF PENGANTAR 
AKUNTANSI DAN KEUANGAN COURSE AT ODD SEMESTER GRADE X 
OF ACCOUNTING DEPARTMENT AT SMK SWADAYA TEMANGGUNG 
ACADEMIC YEAR 2015/2016 
 
By: 
Ratna Candra Wulaningtyas 
12803241006 
 
 
ABSTRACT 
 
. 
This research aims to determine the quality of Final Examination Item of 
Pengantar Akuntansi Dan Keuangan Course at Odd Semester Grade X of 
Accounting Department at SMK Swadaya Temanggung Academic Year 2015/2016 
based on Items Validity, Reliability, Level of Difficulty, Discriminatory Power, 
and Effectiveness of Distractor. 
This study is categorized as a quantitative-descriptive research. The 
subjects of the research are students at grade X of Accounting Department at 
SMK Swadaya Temanggung. Data collecting was done by documentation method. 
Those items are reviewed from the Items Validity, Reliability, Level of Difficulty, 
Discriminatory Power, and Effectiveness of Distractor. Data are analyzed using 
The Aates Version 4 and Microsoft Excel programs. 
The results of this research showed that: (1) Based on the Validity, 30 
items (60%) are valid and 20 items (40%) are invalid. (2) Based on the 
Reliability, the test items classified as reliable items, the Reliability equal to 
0,771. (3) Based on the level of difficulty, 14 items (28%) are classified as easy, 
25 items (50%) are medium, and 11 items (22%) are difficult. (4) Based on 
Discriminatory Power, 25 items (50%) are poor, 20 items (40%) are enough, 1 
item (2%) are good, and 4 items (8%) are negative. (5) Based on effectiveness of 
Distractor,1 item (2%) are very good, 8 items (16%) are good, 17items (34%) are 
enough, 19 items (38%) are less good, and 5 items (10%) are not good. 
 
Keywords: Test Items Analysis, Pengantar Akuntansi dan Keuangan, SMK 
Swadaya Temanggung 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah investasi peradaban yang mempunyai nilai 
strategis dalam keberlangsungan kehidupan manusia di dunia. Oleh karena 
itu hampir semua negara menempatkan pendidikan sebagai fokus utama 
dalam konteks pembangunan bangsa dan negara. Begitu pun bangsa 
Indonesia memandang bahwa pendidikan adalah yang utama, seperti yang 
diketahui bahwa salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia di dalam 
pambukaan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 
adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Menurut UU No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara. 
 
Salah satu faktor yang menentukan mutu pendidikan suatu 
negara adalah guru. Guru yang menjadi garda terdepan dalam menciptakan 
sumber daya manusia yang berkualitas. Guru yang berinteraksi langsung 
dengan siswa melalui proses belajar mengajar di kelas. Dari tangan 
gurulah akan dihasilkan siswa yang unggul secara akademis, keahlian, 
kematangan emosional, moral, dan spiritual, yang pada akhirnya akan 
menjadi generasi masa depan yang siap menghadapi berbagai tantangan 
zaman. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk mempunyai kualifikasi, 
1 
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kompetensi, dedikasi yang tinggi dalam melaksanakan tugas 
profesionalnya. Sebagaimana tugas utama guru adalah untuk 
merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran, dan 
mengadakan evaluasi untuk menilai hasil dari proses kegiatan 
pembelajaran tersebut. Pada dasarnya keberhasilan pengajaran tidak hanya 
dapat dilihat dari hasil belajar yang dicapai oleh siswa, tetapi juga dari segi 
prosesnya. Akan tetapi guru adalah orang yang paling bertanggungjawab 
atas hasilnya. Dengan demikian, guru wajib dibekali dengan kemampuan 
evalusai hasil belajar siswa sebagai salah satu kompetensinya. 
Pencapaian tingkat pendidikan dapat dilihat melalui hasil dari 
proses evaluasi. “Evaluasi adalah kegiatan pengumpulan data untuk 
mengukur sejauh mana tujuan sudah tercapai” (Suharsimi Arikunto, 2013: 
39). Dalam melakukan evaluasi, terdapat pengukuran dan penilaian. 
Pengukuran adalah suatu proses atau kegiatan yang menentukan 
kuantitas sesuatu. Penilaian adalah suatu proses atau kegiatan yang 
sistematis dan berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi tentang 
proses dan hasil belajar siswa dalam rangka membuat keputusan-
keputusan berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu (Zainal Arifin, 
2012: 4). 
 
Evaluasi pembelajaran dapat efektif jika menggunakan alat ukur 
yang tepat. Terdapat dua teknik dalam mengevaluasi hasil belajar siswa di 
sekolah yaitu evaluasi dengan teknik non-tes dan teknik tes. Dalam 
evaluasi pembelajaran, tes merupakan alat yang paling sering digunakan 
guru untuk mengukur hasil belajar siswa. Menurut Djemari Mardapi 
(2008: 67), “tes merupakan salah satu cara menaksir besarnya kemampuan 
seseorang terhadap stimulus atau pertanyaan.” Dengan kata lain, tes dapat 
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diartikan sebagai sejumlah pertanyaan yang harus diberikan jawaban 
dengan tujuan untuk mengukur tingkat kemampuan siswa. Guru dapat 
mengetahui ketercapaian tujuan pengajaran yang telah ditetapkan dari 
hasil tes yang didapatkan. Oleh karena itu, agar tes dapat mengukur hasil 
belajar dengan tepat, tes harus dikembangkan dengan benar. Tes baru akan 
berarti bila terdiri dari butir-butir soal yang menguji tujuan penting dan 
mewakili seluruh bahan yang diujikan. 
Salah satu jenis tes yang dilaksanakan di sekolah adalah tes 
sumatif. Tes ini merupakan tes pada akhir unit program, yaitu akhir 
semester atau akhir tahun ajaran. Suharsimi Arikunto (2013: 53) 
menjelaskan bahwa evaluasi sumatif atau tes sumatif dilaksanakan setelah 
berakhirnya pemberian sekelompok program atau sebuah program yang 
lebih besar. Tujuan dari tes ini adalah untuk melihat hasil yang dicapai 
para siswa, yaitu penguasaan siswa terhadap tujuan-tujuan pembelajaran. 
Tes sumatif ini bermanfaat untuk menentukan nilai, untuk menentukan 
seorang siswa dapat atau tidaknya mengikuti kelompok dalam menerima 
program berikutnya, dan untuk mengisi catatan kemajuan belajar siswa 
yang berguna bagi orang tua siswa, pihak bimbingan dan konseling di 
sekolah, dan pihak-pihak lain apabila siswa akan pindah sekolah atau 
memasuki dunia kerja. Tes sumatif terdiri dari tes objektif dan tes 
subjektif. Tes objektif yang digunakan adalah tes berbentuk pilihan ganda, 
yaitu tes yang terdiri atas suatu keterangan atau pemberitahuan tentang 
sesuatu yang belum lengkap, dan untuk melengkapinya harus memilih 
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salah satu dari beberapa kemungkinan atau alternatif jawaban yang 
tersedia. Tes subjektif yang digunakan adalah tes yang berbentuk uraian, 
sejenis tes yang menuntut siswa untuk menguraikan dan menyatakan 
jawaban dengan kata-kata dalam bentuk, teknik, dan gaya yang berbeda 
satu dengan yang lain sesuai pemahaman mereka. 
Berdasarkan wawancara terhadap guru Mata Pelajaran 
Pengantar Akuntansi dan Keuangan kelas X Akuntasi di SMK Swadaya 
Temanggung, diketahui bahwa soal ujian akhir semester yang diujikan di 
SMK Swadaya Temanggung dibuat oleh guru masing-masing. Soal 
tersebut berupa soal objektif atau pilihan ganda yang berjumlah 50 butir 
soal. Dalam pembuatan soal, guru mengacu pada standar kompetensi yang 
telah ditentukan dan soal disusun berdasarkan persyaratan tes. Namun 
demikian, guru lebih sering mengacu pada soal tahun lalu tanpa 
melakukan usaha perbaikan terhadap soal buatannya sebelum diujikan 
dalam ujian akhir semester yang sedang berjalan untuk meningkatkan 
mutu tes buatannya. Hal ini tidak dilakukan karena guru menganggap 
bahwa soal buatannya yang telah digunakan tahun lalu sudah cukup baik, 
sehingga guru tidak melakukan analisis butir soal. Artinya, soal yang 
diujikan tersebut  belum diketahui tingkat validitas tiap butir soal, 
reliabilitas soal, daya pembeda, tingkat kesukaran, dan efektivitas 
pengecohnya.  
Analisis terhadap soal Ujian Akhir Semester yang dilakukan 
guru hanya sebatas melakukan uji validitas logis yang tampak pada kisi-
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kisi soal,  validitas isi yaitu kesesuaian soal dengan materi pelajaran, dan 
validitas konstruk yang terlihat dari segi susunan atau kerangka tiap butir 
soal. Hal itu belum cukup untuk dapat mengetahui dan meningkatkan 
kualitas soal Ujian Akhir Semester. Oleh karena itu, guru perlu melihat 
hasil yang diperoleh siswa secara jujur. 
Suharsimi Arikunto (2013: 219) menyatakan bahwa secara 
teoritis siswa dalam suatu kelas merupakan populasi atau kelompok yang 
keadaannya heterogen. Dengan demikian, apabila dilakukan sebuah tes 
padanya, akan tercermin hasilnya dalam suatu kurva normal. Sebagian 
besar siswa berada di daerah sedang, sebagian kecil berada di ekor kiri, 
dan sebagian kecil lainnya berada di ekor kanan. Apabila keadaan setelah 
hasil tes dianalisis tidak sesuai dengan yang diharapkan pada kurva 
normal, misal sebagian siswa memperoleh skor jelek atau sebagian besar 
siswa memperoleh skor yang baik, maka dapat diketahui bahwa soal tes 
tersebut perlu diperbaiki.  
Menurut Daryanto (2008: 177), cara menilai tes yaitu: (1) 
meneliti secara jujur soal-soal yang sudah disusun; (2) mengadakan 
analisis soal; (3) mengadakan checking validitas, dan (4) mengadakan 
checking reliabilitas; sehingga soal tes lebih efektif untuk diujikan kepada 
peserta didik. Dengan memperoleh keterangan tentang hasil tes siswa, 
guru akan dapat mengadakan penilaian yang objektif terhadap kualitas 
soal buatannya. 
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Analisis kualitas tes merupakan tahap yang harus ditempuh 
untuk mengetahui kualitas suatu tes, baik tes secara keseluruhan maupun 
butir soal yang menjadi bagian tes. “Analisis butir soal atau analisis item 
merupakan pengkajian pertanyaan-pertanyaan tes agar diperoleh perangkat 
pertanyaan yang memiliki kualitas yang memadai” (Nana Sudjana, 2014: 
135). Analisis butir soal bertujuan untuk mengidentifikasi soal-soal 
dengan menghitung beberapa aspek yaitu Validitas Butir Soal, Reliabilitas 
Soal, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan Efektivitas Pengecoh. 
Guru tidak melakukan analisis butir soal, karena proses analisis 
soal untuk mengetahui Validitas Butir Soal, Reliabilitas Soal, Tingkat 
Kesukaran, Daya Pembeda, dan Efektivitas Pengecoh, membutuhkan 
waktu yang cukup lama dan proses yang rumit, serta membutuhkan 
ketelitian yang tinggi. Hal itu membuat guru enggan untuk melakukannya. 
Di samping alasan tersebut, guru juga tidak begitu memahami adanya alat 
bantu yang dapat digunakan untuk memudahkan pekerjaannya dalam 
menganalisis butir soal. 
Dari analisis kondisi yang telah dijelaskan pada uraian di atas, 
maka peneliti bermaksud melakukan penelitian yang berjudul “Analisis 
Butir Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar 
Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK Swadaya Temanggung 
Tahun Ajaran 2015/2016.” 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian yang telah disampaikan dalam latar belakang 
masalah, dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 
1. Kualitas butir soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 
Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi di SMK 
Swadaya Temanggung belum diketahui. 
2. Proses kegiatan analisis butir soal yang cukup rumit dan membutuhkan 
konsentrasi serta ketelitian yang tinggi saat memasukkan data 
membuat guru enggan melakukan analisis butir soal secara 
menyeluruh. 
3. Kurangnya pengetahuan guru mengenai teknik dan alat bantu analisis 
butir soal untuk mengetahui kualitas soal buatan guru. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan, maka 
peneliti membatasi masalah dalam penelitian yaitu pada aspek kualitas 
butir soal yang belum diketahui. Dengan dilakukan analisis butir soal 
secara kuantitatif terhadap soal Ujian Akhir Semester Gasal kelas X 
Akuntansi mata pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan di SMK 
Swadaya Temanggung pada tahun ajaran 2015/2016 berdasarkan pada 
Validitas Butir Soal, Reliabilitas Soal, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, 
dan Efektivitas Pengecoh, diharapkan soal tersebut dapat diketahui 
kualitasnya. 
8 
 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diungkapkan, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana kualitas soal  
Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan 
Keuangan Kelas X Akuntansi SMK Swadaya Temanggung Tahun Ajaran 
2015/2016 ditinjau dari Validitas Butir Soal, Reliabilitas Soal, Tingkat 
Kesukaran, Daya Pembeda, dan Efektivitas Pengecoh?” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah susun, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas soal  Ujian Akhir Semester 
Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X 
Akuntansi SMK Swadaya Temanggung Tahun Ajaran 2015/2016 ditinjau 
dari Validitas Butir Soal, Reliabilitas Soal, Tingkat Kesukaran, Daya 
Pembeda, dan Efektivitas Pengecoh. 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini, manfaat yang dapat 
diperoleh, diantaranya: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi dunia 
pendidikan di bidang Pendidikan Akuntansi khususnya bidang 
evaluasi pendidikan. 
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b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber bahan bagi peneliti lain 
untuk melakukan penelitian sejenis atau melanjutkan penelitian 
tersebut secara lebih luas, intensif, dan mendalam. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 
pembuatan soal yang akan datang sehingga dapat 
menyempurnakan atau memperbaiki kualitas soal yang kurang baik 
dan soal-soal yang sudah baik dapat dijadikan bank soal. 
b. Bagi Sekolah 
Manfaat yang dapat diperoleh sekolah dari penelitian ini adalah 
agar sekolah dapat menentukan kebijakan dalam bidang 
pelaksanaan pembelajaran di sekolah, diantaranya berkaitan 
dengan evaluasi pendidikan. 
c. Bagi Peneliti 
Sebagai bukti dan implementasi dari ilmu yang telah diperoleh di 
bangku perkuliahan, serta dapat bermanfaat untuk menambah 
wawasan dan mengasah intelektualitas mengenai evaluasi 
pendidikan, juga membekali peneliti di masa depan, yaitu sebagai 
pendidik atau tenaga kependidikan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Diskripsi Teori  
1. Evaluasi Hasil Belajar 
a. Pengertian Pengukuran, Penilaian, dan Evaluasi 
Kata evaluasi sering digunakan dalam pendidikan. Dalam 
konteks ini, evaluasi berarti penilaian dan pengukuran. Menurut 
Djemari Mardapi (2012: 7) pengukuran pada dasarnya merupakan 
kegiatan menentukan angka bagi suatu objek secara sistematik. 
Penentuan angka ini merupakan usaha untuk menggambarkan 
karakteristik suatu objek. Selain itu, pengukuran juga pada 
dasarnya merupakan kuantifikasi suatu objek atau gejala. Semua 
gejala atau objek dinyatakan dalam bentuk angka atau skor, dan 
objek yang diukur bisa berupa fisik maupun nonfisik. 
Pengukuran objek fisik seperti berat badan, tinggi badan, 
luas lapangan, jumlah siswa, dan lain sebagainya dilakukan secara 
langsung. Sedangkan objek nonfisik misalnya prestasi belajar, 
prestasi kerja, kejujuran, percaya diri dilakukan secara tidak 
langsung, yaitu melalui pemberian stimulus. 
Dengan kata lain, pengukuran dapat diartikan sebagai suatu 
proses atau kegiatan untuk menentukan kualitas tertentu. Dalam 
pengukuran harus menggunakan alat ukur (tes atau nontes). Alat 
ukur tersebut harus memiliki derajat validitas dan reliabilitas yang 
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tinggi. Dalam bidang pendidikan, psikologi, maupun variabel-
variabel sosial lainnya, kegiatan pengukuran biasanya 
menggunakan tes (Zainal Arifin, 2012: 4). 
Kegiatan evaluasi hasil belajar memerlukan data yang 
diperoleh dari kegiatan pengukuran. Kegiatan pengukuran 
memerlukan instrumen yang diharapkan menghasilkan data yang 
shahih dan andal. Kegiatan pengukuran dalam proses 
pembelajaran dapat dilakukan dalam bentuk tugas-tugas rumah, 
kuis, ulangan tengah semester dan akhir semester (Djemari 
Mardapi, 2012: 9). 
 
Istilah penilaian merupakan alih bahasa dari assessment, 
bukan dari istilah evaluation. Depdiknas (2004: 23) menjelaskan 
penilaian adalah suatu proses sistematis yang mengandung 
pengumpulan informasi, menganalisis, dan menginterpretasikan 
informasi tersebut untuk membuat keputusan-keputusan. 
Sedangkan Gronlund (Zainal Arifin, 2012: 4) mengartikan 
penilaian adalah suatu proses yang sistematis dari pengumpulan, 
analisis, dan interpretasi informasi/data untuk menentukan sejauh 
mana peserta didik telah mencapai tujuan proses pembelajaran. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penilaian 
adalah kegiatan yang sistematis dan berkesinambungan untuk 
mengumpulkan informasi tentang proses dan hasil belajar siswa 
dalam rangka membuat keputusan-keputusan berdasarkan kriteria 
dan pertimbangan tertentu. Menurut Zainal Arifin (2012: 5) 
penilaian harus dipandang sebagai suatu faktor penting yang 
menentukan keberhasilan proses dan hasil belajar, bukan hanya 
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sebagai cara yang digunakan untuk menilai hasil belajar. Kegiatan 
penilaian harus dapat memberikan informasi kepada guru untuk 
meningkatkan kemampuan mengajarnya dan membantu siswa 
mencapai perkembangan belajar secara optimal. Implikasinya 
adalah kegiatan penilaian harus digunakan sebagai cara atau teknik 
untuk mendidik sesuai dengan prinsip pedagogis. 
Selanjutnya tentang istilah evaluasi. Secara harfiah, 
evaluasi berasal dari Bahasa Inggris, yaitu evaluation. Sedangkan 
dalam Bahasa Arab yakni at-taqdir yang berarti penilaian atau 
penaksiran. 
Menurut Cross (Sofan Amri, 2013: 207), evaluasi 
merupakan proses yang menentukan kondisi, dimana suatu tujuan 
telah dapat dicapai. Definisi ini menerangkan secara langsung 
hubungan evaluasi dengan tujuan suatu kegiatan mengukur 
derajat, dimana suatu tujuan dapat dicapai. Sebenarnya evaluasi 
juga merupakan proses memahami, memberi arti, mendapatkan, 
dan mengkomunikasikan suatu informasi bagi keperluan 
pengambilan keputusan atau kebijakan. 
Menurut Stufflebeam (Sitiatava, 2013: 73) evaluasi 
merupakan proses menggambarkan, memperoleh, dan menyajikan 
informasi yang berguna untuk membuat suatu keputusan. 
Sedangkan Suharsimi Arikunto (2013: 4) mengungkapkan bahwa 
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evaluasi adalah serangkaian kegiatan yang ditujukan untuk 
mengukur keberhasilan program pendidikan. 
Dengan demikian, evaluasi dapat didefinisikan sebagai 
suatu proses sistematis untuk menentukan atau membuat 
keputusan sampai mana tujuan-tujuan pembelajaran dicapai siswa. 
Singkatnya, evaluasi adalah suatu proses untuk menggambarkan 
siswa dan menimbangnya dari segi nilai dan arti. 
Berdasarkan pengertian tersebut, ada beberapa hal yang 
perlu dipahami lebih lanjut: 
1) Evaluasi adalah suatu proses, bukan suatu hasil (produk). Hasil 
yang diperoleh dari kegiatan evaluasi adalah kualitas sesuatu. 
Baik yang menyangkut nilai atau arti, sedangkan kegiatan 
untuk sampai pada pemberian nilai dan arti ini adalah evaluasi. 
Membahas evaluasi berarti mempelajari bagaimana proses 
pemberian pertimbangan mengenai kualitas sesuatu. 
2) Tujuan evaluasi adalah untuk menentukan kualitas sesuatu, 
terutama yang berkenaan dengan nilai dan arti. 
3) Dalam proses evaluasi harus ada pemberian pertimbangan. 
Melalui pertimbangan inilah ditentukan nilai dan arti/makna 
dari sesuatu yang sedang dievaluasi. 
4) Pemberian pertimbangan tentang nilai dan arti haruslah 
berdasarkan kriteria tertentu. Tanpa kriteria yang jelas, 
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pertimbangan nilai dan arti yang diberikan bukanlah suatu 
proses yang dapat diklasifikasikan sebagai evaluasi. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambil kesimpulan 
tentang perbedaan antara pengukuran, penilaian, dan evaluasi 
dalam pembelajaran. Penilaian dalam pembelajaran adalah suatu 
usaha untuk mendapatkan nilai berbagai informasi secara berkala, 
berkesinambungan, serta menyeluruh tentang proses dan hasil dari 
perkembangan yang telah dicapai siswa melalui program kegiatan 
belajar. Sementara itu, pengukuran merupakan suatu proses atau 
kegiatan untuk menentukan ukuran sesuatu yang bersifat 
kuantitatif. Sedangkan evaluasi pembelajaran adalah suatu proses 
atau kegiatan untuk menentukan nilai, kriteria judgement atau 
tindakan dalam pembelajaran.  
b. Tujuan dan Fungsi Evaluasi Hasil Belajar 
Menurut Djemari Mardapi (2012: 4) evaluasi merupakan 
salah satu rangkaian kegiatan dalam meningkatkan kualitas, 
kinerja, atau produktivitas suatu lembaga dalam melaksanakan 
programnya. Melalui evaluasi akan diperoleh tentang apa yang 
telah dicapai dan mana yang belum, dan selanjutnya informasi ini 
digunakan untuk perbaikan suatu program. 
Evaluasi selalu mengandung proses. Proses evaluasi harus 
tepat terhadap tipe tujuan yang biasanya dinyatakan dalam bahasa 
perilaku. Dikarenakan tidak semua perilaku dapat dinyatakan 
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dengan alat evaluasi yang sama, maka evaluasi menjadi salah satu 
hal yang sulit dan menantang yang harus disadari guru. Menurut 
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 
57 ayat (1), evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian mutu 
pendidikan secara nasional sebagai bentuk akuntabilitas 
penyelenggaraan pendidikan kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan di antaranya terhadap siswa, lembaga, dan 
program pendidikan. 
Secara umum tujuan evaluasi dalam bidang pendidikan ada 
dua. Pertama, untuk menghimpun berbagai keterangan yang akan 
dijadikan sebagai bukti perkembangan yang dialami oleh para 
siswa setelah mereka mengikuti proses pembelajaran dalam jangka 
waktu tertentu. Dengan kata lain, tujuan umum evaluasi dalam 
pendidikan yakni memperoleh data pembuktian yang akan 
menjadi petunjuk tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa 
dalam mencapai berbagai tujuan kurikuler setelah menempuh 
proses pembelajaran dalam jangka waktu yang telah ditentukan. 
Tujuan umum kedua dari evaluasi pembelajaran adalah mengukur 
dan menilai efektivitas mengajar serta berbagai metode mengajar 
yang telah diterapkan atau dilaksanakan oleh pendidik, serta 
kegiatan belajar yang dilaksanakan oleh siswa. 
Selain tujuan umum tersebut, evaluasi juga memiliki 
beberapa tujuan khusus. Pertama, merangsang kegiatan siswa 
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dalam menempuh program pendidikan. Tanpa evaluasi, tidak 
mungkin timbul semangat pada diri siswa untuk memperbaiki dan 
meningkatkan prestasinya masing-masing. Kedua, mecari dan 
menemukan berbagai faktor penyebab keberhasilan maupun 
ketidakberhasilan siswa dalam mengikuti program pendidikan, 
sehingga dapat menemukan jalan keluar (Sitiatava, 2013: 83) 
Fungsi evaluasi di dalam pendidikan tidak dapat dilepaskan 
dari tujuan evaluasi itu sendiri. Evaluasi sebagai suatu tindakan 
atau proses, secara umum memiliki tiga fungsi pokok, yaitu 
mengukur kemajuan, menunjang penyusunan rencana, dan 
memperbaiki atau melakukan penyempurnaan kembali. 
Lebih jauh, Wina Sanjaya (2008: 290) menjelaskan 
beberapa fungsi evaluasi, yaitu: 
1) Sebagai umpan balik bagi siswa. 
2) Mengetahui proses ketercapaian siswa dalam menguasai 
tujuan yang telah dicapai. 
3) Memberi informasi untuk mengembangkan program 
kurikulum. 
4) Digunakan oleh siswa untuk mengambil keputusan secara 
individual, khususnya dalam menentukan masa depan 
sehubungan dengan pemilihan bidang pekerjaan. 
5) Menentukan kejelasan tujuan khusus yang ingin dicapai oleh 
para pengembang kurikulum. 
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6) Umpan balik untuk semua pihak yang berkepentingan dengan 
pendidikan di sekolah. 
c. Ruang Lingkup Evaluasi Hasil Belajar 
Ruang lingkup evaluasi berkaitan dengan cakupan objek 
evaluasi itu sendiri. Mengingat begitu luasnya cakupan bidang 
pendidikan, dapat diidentifikasi ke dalam tiga cakupan penting, 
yaitu evaluasi pembelajaran, evaluasi program, dan evaluasi 
sistem. Hal ini sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 27 
ayat 2 (Sofan Amri, 2013: 211), evaluasi dilakukan terhadap 
peserta didik, lembaga, dan program pendidikan pada jalur formal 
dan nonformal untuk semua jenjang satuan dan jenis pendidikan. 
Evaluasi pembelajaran merupakan inti bahasan evaluasi 
yang kegiatannya berada dalam lingkup kelas atau dalam lingkup 
proses belajar mengajar. Lain halnya dengan evaluasi program 
yang mencakup bahasan yang lebih luas, yaitu dimulai dari 
evaluasi kurikulum sampai pada evaluasi program dalam suatu 
bidang studi, termasuk di dalamnya program, implementasi 
program, dan efektivitas program. Sedangkan evaluasi sistem 
merupakan evaluasi di bidang yang paling luas, macam-macam 
kegiatan yang termasuk evaluasi sistem diantaranya evaluasi diri, 
evaluasi internal, evaluasi eksternal, dan evaluasi kelembagaan 
untuk mencapai tujuan tertentu dalam suatu lembaga, yang 
dicontohkan dalam evaluasi akreditasi lembaga pendidikan. 
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Jika objek evaluasi itu tentang pembelajaran, maka semua 
hal yang berkaitan dengan pembelajaran menjadi ruang lingkup 
evaluasi pembelajaran. Zainal Arifin (2012) membagi ruang 
lingkup pembelajaran menjadi empat perspektif, yaitu: 
1) Ruang lingkup evaluasi pembelajaran dalam perspektif domain 
hasil belajar 
Menurut Benyamin S. Bloom (Zainal Arifin, 2012: 21) hasil 
belajar dapat dikelompokkan ke dalam tiga domain, yaitu 
kognitif, afektif dan psikomotor. Setiap domain disusun 
menjadi beberapa jenjang kemampuan. Adapun rincian domain 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a) Domain kognitif 
Domain ini memiliki enam jenjang kemampuan, yaitu: 
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan 
evaluasi. 
b) Domain afektif 
Domain afektif terdiri atas empat jenjang kemauan yaitu: 
menerima, menanggapi/menjawab, menilai, dan organisasi. 
c) Domain psikomotor 
Berbeda dengan kedua domain sebelumnya, domain ini 
lebih menekankan pada kata kerja operasional yang 
digunakan harus sesuai dengan kelompok keterampilan 
masing-masing, bukan pada jenjangnya, yaitu: 
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(1) Muscular or motor skill 
(2) Manipulations of materials or objects 
(3) Neuromuscular coordination 
2) Ruang lingkup evaluasi pembelajaran dalam perspektif sistem 
pembelajaran 
Jika tujuan evaluasi pembelajaran adalah mengetahui 
keefektifan sistem pembelajaran, maka ruang lingkup evaluasi 
pembelajaran adalah: 
a) Program pembelajaran yang meliputi tujuan pembelajaran 
atau kompetensi dasar, isi atau materi pembelajaran, 
metode pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, 
lingkungan, serta penilaian proses dan hasil belajar. 
b) Proses pelaksanaan pembelajaran, meliputi kegiatan, guru, 
dan siswa. 
c) Hasil belajar, baik untuk jangka pendek, menengah 
ataupun panjang. 
3) Ruang lingkup evaluasi pembelajaran dalam perspektif 
penilaian proses dan hasil belajar 
a) Sikap dan kebiasaan, motivasi, minat, bakat. 
b) Pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap bahan 
pelajaran 
c) Kecerdasan 
d) Perkembangan jasmani 
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e) Keterampilan 
4) Ruang lingkup evaluasi pembelajaran dalam perspektif 
penilaian berbasis kelas 
a) Kompetensi dasar mata pelajaran 
b) Kompetensi rumpun mata pelajaran 
c) Kompetensi lintas kurikulum 
d) Kompetensi tamatan 
e) Pencapaian keterampilan hidup 
d. Prinsip-prinsip Evaluasi Hasil Belajar 
Menurut Zainal Arifin (2012: 30) untuk memperoleh hasil 
evaluasi belajar yang lebih baik, maka kegiatan evaluasi harus 
bertitik tolak dari prinsip-prinsip umum sebagai berikut: 
1) Kontinuitas 
Evaluasi tidak boleh dilakukan secara insidental karena 
pembelajaran itu sendiri adalah suatu proses yang kontinu. 
Oleh sebab itu, evaluasi pun harus dilakukan secara kontinu. 
Hasil evaluasi yang diperoleh pada suatu waktu harus 
senantiasa dihubungkan dengan hasil-hasil pada waktu 
sebelumnya, sehingga dapat diperoleh gambaran yang jelas 
dan berarti tentang perkembangan peserta didik. 
Perkembangan belajar peserta didik tidak dapat dilihat dari 
dimensi produk saja, tetapi juga dimensi proses bahkan 
dimensi input. 
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2) Komprehensif 
Dalam melakukan evaluasi terhadap suatu objek, guru harus 
mengambil seluruh objek itu sebagai bahan evaluasi. Misal 
jika objek itu peserta didik, maka seluruh aspek kepribadian 
peserta didik harus dievaluasi baik yang menyangkut kognitif, 
afektif, maupun psikomotor. 
3) Adil dan objektif 
Dalam melaksanakan evaluasi, guru harus adil tanpa pilih 
kasih. Guru juga hendaknya bertindak secara objektif, apa 
adanya sesuai dengan kemampuan peserta didik. Oleh sebab 
itu, sikap like dan dislike, perasaan, keinginan, dan prasangka 
yag bersifat negatif harus dijauhkan. Evaluasi harus didasarkan 
atas kenyataan (data dan fakta) yang sebenarnya, bukan hasil 
menipulasi atau rekayasa. 
4) Kooperatif 
Dalam kegiatan evaluasi guru hendaknya bekerja sama dengan 
semua pihak seperti orang tua, sesama guru, kepala sekolah, 
termasuk juga peserta didik itu sendiri. Hal ini dimaksudkan 
agar semua pihak merasa puas dengan hasil evaluasi dan 
pihak-pihak tertentu merasa dihargai dengan adanya proses 
evaluasi tersebut. 
5) Praktis 
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Praktis mengandung arti mudah digunakan, baik oleh guru itu 
sendiri yang menyusun alat evaluasi maupun orang lain yang 
akan menggunakan alat tersebut. Untuk itu harus diperhatikan 
bahasa dan petunjuk mengerjakan soal. 
2. Tes sebagai Teknik dan Alat Evaluasi Hasil Belajar 
a. Pengertian Tes 
Menurut Ngalim Purwanto (2009: 64-66), tes merupakan 
alat ukur untuk proses pengumpulan data dalam memberikan 
respon atas pertanyaan dalam instrumen, peserta didik didorong 
untuk menunjukkan kemampuan maksimalnya agar data yang 
diperoleh dari hasil jawaban peserta didik itu benar-benar 
menunjukkan kemampuannya. Tes hasil belajar juga merupakan 
tes penguasaan, karena tes ini berfungsi mengukur penguasaan 
terhadap materi yang diajarkan guru atau dipelajari peserta didik. 
Tes diujikan setelah peserta didik memperoleh sejumlah materi 
sebelumnya dan pengujian dilakukan untuk mengetahui 
penguasaan peserta didik atas materi tersebut. Karenanya tes hasil 
belajar yang baik harus mampu mengukur kemampuan peserta 
didik dalam memahami materi-materi yang diajarkan. Terkait 
dengan evaluasi tes hasil belajar tersebut akan mengukur nilai dan 
efektivitas dari bagian tertentu dalam pendidikan. 
Dalam dunia pendidikan, tes hasil belajar adalah kegiatan 
yang mutlak dilaksanakan. Tes hasil belajar merupakan sumber 
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data bagi guru yang berfungsi untuk mengetahui berapa nilai 
peserta didik, juga digunakan sebagai evaluasi bagi guru dan pihak 
sekolah. Dengan tes tersebut peserta didik akan mengetahui 
perkembangan belajarnya dan mengetahui dimana posisinya 
dibandingkan dengan teman-temannya. 
b. Macam-macam Tes 
Tes yang digunakan guru sebagai sarana untuk mengukur 
dan menilai hasil atau prestasi belajar peserta didik setelah 
dilaksanakan kegiatan pembelajaran terdiri dari dua macam, yaitu: 
1) Soal Pilihan Ganda 
Menurut Zainal Arifin (2012: 135) tes ini termasuk tes objektif 
karena penilaiannya dilakukan secara objektif yang berarti 
siapa pun yang mengoreksi jawaban tes hasilnya akan sama 
karena kunci jawabannya sudah jelas dan pasti. Menurut 
Kunandar (2013: 183) bentuk soal ini digunakan untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik ranah kognitif yang 
bersifat ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan 
evaluasi. 
Menurut Asep Jihad dan Abdul Haris (2008: 83) kelebihan dan 
kelemahan tes pilihan ganda, diantaranya: 
a) Kelebihan butir soal pilihan ganda 
(1) Hasil belajar dari yang sederhana sampai yang 
kompleks dapat diukur. 
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(2) Terstruktur dan petunjuknya jelas. Alternatif jawaban 
yang salah dapat memberikan informasi diagnostik. 
(3) Tidak dimungkinkan untuk menerka jawaban. 
(4) Penilaian mudah, objektif, dan dapat dipercaya. 
b) Kelemahan 
(1) Dalam menyusun soal membutuhkan waktu yang 
lama. 
(2) Sulit menentukan pengacau dalam alternatif jawaban. 
(3) Kurang efektif mengukur beberapa tipe pemecahan 
masalah, kemampuan untuk mengorganisir dan 
mengekspresikan ide. 
(4) Nilai dapat dipengaruhi dengan kemampuan baca 
yang baik. 
2) Soal Bentuk Uraian 
 
Menurut Nana Sudjana (2014: 35) bahwa tes uraian 
adalah seperangkat pertanyaan yang menuntut peserta didik 
untuk menjawab dalam bentuk menguraikan, menjelaskan, 
mendiskusikan, membandingkan, memberikan alasan, dan 
bentuk lain yang sejenis sesuai dengan pertanyaannya. Dalam 
menguraikan jawaban, peserta didik menggunakan kata-kata 
dan bahasa sendiri. 
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tes bentuk 
uraian merupakan tes yang saat menjawabnya, peserta didik 
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dituntut untuk menguraikan gagasannya dengan bahasan dan 
gaya penulisan sendiri. Soal bentuk ini digunakan untuk 
menilai kemampuan peserta didik dalam hal berpendapat, 
berpikir kritis, dan berpikir kreatif dalam memecahkan 
masalah. 
Menurut Eko Putro Widoyoko (2014: 84-86) terdapat 
kelemahan dan kelebihan ketika seorang guru menggunakan 
tes dalam bentuk uraian, diantaranya: 
a) Kelebihan tes uraian 
(1) Dapat digunakan untuk mengukur hasil belajar yang 
kompleks. 
(2) Meningkatkan motivasi peserta tes untuk belajar 
dibandingkan bentuk tes objektif. 
(3) Mudah disiapkan dan disusun, sehingga tidak 
membutuhkan waktu yang lama bagi guru untuk 
mempersiapkannya. 
(4) Tidak banyak berspekulasi atau untung-untungan. 
(5) Mendorong siswa untuk berani mengungkapkan 
pendapat serta menyusun dalam bentuk kalimat 
bagus. 
(6) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengemukakan gagasannya dengan gaya bahasa dan 
caranya sendiri. 
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b) Kelemahan tes uraian 
(1) Reliabiltas tes rendah yang berarti skor yang 
diperoleh peserta tes tidak konsisten bila tes yang 
sama diujikan kembali. 
(2) Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk 
memeriksa lembar jawaban dan tidak dapat 
diwakilkan. 
(3) Jawaban peserta tes kadang-kadang disertai dengan 
candaan. 
(4) Kemampuan menyatakan pikiran secara tertulis 
menjadi hal yang paling utama untuk membedakan 
prestasi belajar antar peserta siswa. 
3) Ciri-ciri Tes Hasil Belajar yang Baik 
Ciri-ciri tes hasil belajar yang baik menurut Zainal Arifin 
(2012: 69), meliputi: 
 
a) Valid, artinya suatu instrumen dapat dikatakan valid jika 
betul-betul mengukur apa yang hendak diukur secara tepat. 
b) Reliabel, artinya suatu instrumen dapat dikatakan reliabel 
atau handal jika mempunyai hasil yang taat asas 
(consistent). 
c) Relevan, artinya instrumen yang digunakan harus sesuai 
dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator 
yang telah ditetapkan. 
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d) Representatif, artinya materi instrumen harus betul-betul 
mewakili seluruh materi yang disampaikan. Hal ini dapat 
dilakukan bila menyusun instrumen menggunakan silabus 
sebagai acuan pemilihan materi tes. 
e) Praktis, artinya mudah digunakan. Jika instrumen itu sudah 
memenuhi syarat tetapi sukar digunakan, berarti tidak 
praktis. 
f) Diskriminatif, artinya instrumen harus disusun sedemikian 
rupa, sehingga dapat menunjukkan perbedaan-perbedaan 
sekecil apapun. Semakin baik suatu instrumen, maka 
semakin mampu instrumen tersebut menunjukkan 
perbedaan secara teliti. 
g) Spesifik, artinya suatu instrumen disusun dan digunakan 
khusus untuk objek yang dievaluasi. 
h) Proporsional, artinya suatu instrumen harus memiliki 
tingkat kesulitan yang proporsional antara sulit, sedang dan 
mudah. 
3. Tes Standar dan Tes Buatan Guru 
Menurut Suharsimi Arikunto (2013:158) standar untuk siswa 
dapat dimaksudkan sebagai suatu tingkat kemampuan yang harus 
dimiliki bagi suatu program tertentu. Tes standar berbeda dengan tes 
prestasi biasa karena prosedur yang digunakan untuk menyusunnya. 
Istilah “standar” dalam tes dimaksudkan semua siswa menjawab 
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pertanyaan yang sama, dikerjakan melalui petunjuk yang sama dan 
dalam waktu yang sama. 
Tes buatan guru adalah instrumen soal yang disusun oleh guru 
mata pelajaran yang mengampu di kelas tanpa bantuan pihak lain. 
Berikut ini perbandingan antara tes standar dan tes buatan guru: 
Tabel 1. Perbedaan Tes Standar dengan Tes Buatan Guru: 
NO TES STANDAR TES BUATAN GURU 
1 Didasarkan atas bahan dan 
tujuan umum dari sekolah-
sekolah di seluruh negara 
Didasarkan atas bahan atau 
tujuan khusus yang 
dirumuskan oleh guru untuk 
kelasnya sendiri 
2 Mencakup aspek yang luas dan 
pengetahuan atau keterampilan 
dengan hanya sedikit butir tes 
untuk setiap keterampilan atau 
topik 
Dapat terjadi hanya 
mencakup pengetahuan atau 
keterampilan yang sempit 
3 Disusun dengan kelengkapan 
staf profesor, pembahas, 
editor, butir tes 
Biasanya disusun sendiri 
oleh guru dengan sedikit 
atau tanpa bantuan orang 
lain atau tenaga ahli 
4 Menggunakan butir-butir tes 
yang sudah diujicobakan, 
dianalisis dan direvisi sebelum 
menjadi sebuah tes 
Jarang-jarang menggunakan 
butir-butir tes yang sudah 
diujicobakan, dianalisis, dan 
direvisi 
5 Mempunyai reliabilitas yang 
tinggi 
Memiliki reliabilitas sedang 
atau rendah 
6 Dimungkinkan menggunakan 
norma untuk seluruh negara 
Norma kelompok terbatas 
kelas tertentu 
Sumber: Suharsimi Arikunto (2013: 160) 
4. Analisis Butir Soal 
Menurut Nana Sudjana (2014:135), “analisis butir soal adalah 
pengkajian pertanyaan-pertanyaan tes agar diperoleh perangkat 
pertanyaan yang memiliki kualitas yang memadai.” Menurut 
Suharsimi Arikunto (2013: 222) analisis butir soal bertujuan untuk 
mengidentifikasi soal yang baik, kurang baik, dan yang buruk. Ada 
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tiga hal yang berhubungan dengan analisis soal yaitu tingkat 
kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh. 
Anas Sudijono (2012: 369) mengemukakan bahwa analisis butir 
soal dilaksanakan untuk mengetahui apakah butir-butir soal tersebut 
sudah dapat menjalankan fungsinya sebagai alat pengukur hasil 
belajar yang memadai atau belum. 
Dapat disimpulkan bahwa analisis butir soal merupakan 
pengkajian instrumen soal yang dianalisis dari beberapa aspek dan 
bertujuan untuk mengetahui kualitas butir soal. 
a. Validitas 
Validitas memperlihatkan ketepatan suatu instrumen tes 
sebagai alat ukur hasil belajar. Suatu tes dapat dikatakan 
memiliki validitas apabila tes tersebut dapat mengukur objek 
yang seharusnya diukur dan sesuai dengan kriteria tertentu. Suatu 
skala atau instrumen pengukur dapat dikatakan mempunyai 
validitas yang tinggi apabila instrumen  tes tersebut menjalankan 
fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan 
maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Tes yang memiliki 
validitas rendah akan menghasilkan data yang tidak relevan 
dengan tujuan pengukuran. 
1) Validitas Tes 
Menurut Anas Sudijono (2012: 163), penganalisisan 
terhadap tes hasil belajar sebagai suatu totalitas dapat 
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dilakukan dengan dua cara yaitu penganalisisan dengan jalan 
berpikir secara rasional (logical analysis) dan penganalisisan 
yang dilakukan dengan mendasarkan diri pada kenyataan 
empiris (empirical analysis). 
a) Pengujian Validitas Tes Secara Rasional 
Validitas rasional adalah validitas yang diperoleh 
atas dasar hasil pemikiran, validitas yang diperoleh 
dengan berpikir secara logis. Dengan demikian maka 
suatu tes hasil belajar dapat dikatakan telah memiliki 
validitas rasional apabila setelah dilakukan penganalisisan 
secara rasional tes hasil belajar tersebut memang telah 
mengukur apa yang seharusnya diukur dengan tepat 
(Anas Sudijono, 2012: 164). 
Untuk dapat menentukan apakah tes hasil belajar 
sudah memiliki validitas rasional atau belum, maka dapat 
dilakukan penelusuran melalui dua segi, yaitu dari segi isi 
(content) dan dari segi susunan atau konstruksinya 
(construct). 
(1) Validitas Isi (Content Validity) 
Menurut Anas Sudijono (2012: 164-165) 
validitas isi adalah validitas yang dilihat dari segi isi 
tes tersebut sebagai alat pengukur hasil belajar, yaitu 
sejauh mana tes hasil belajar sebagai alat pengukur 
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hasil belajar peserta didik, isinya telah mewakili 
secara representatif terhadap seluruh materi atau 
bahan pelajaran yang seharusnya diujikan. 
Dalam praktik, validitas isi dari suatu tes hasil 
belajar dapat diketahui dengan jalan membandingkan 
antara isi yang terkandung dalam tes hasil belajar 
dengan tujuan instruksional khusus yang telah 
ditentukan untuk masing-masing mata pelajaran. Jika 
penganalisisan secara rasional itu menunjukkan hasil 
yang telah mencerminkan tujuan instruksional khusus 
di dalam tes hasil belajar, maka tes hasil belajar yang 
sedang diuji tersebut dapat dinyatakan sebagai tes 
hasil belajar yang telah memiliki validitas isi. 
(2) Validitas Konstruksi (Construct Validity) 
Validitas konstruksi dapat diartikan sebagai 
validitas yang dilihat dari segi susunan, kerangka, 
atau rekaan. Suatu tes hasil belajar dapat dikatakan 
telah memiliki validitas konstruk apabila butir-butir 
soal yang membangun tes tersebut telah benar-benar 
dapat secara tepat mengukur aspek-aspek berpikir 
seperti aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek 
psikomotorik sebagaimana telah ditentukan dalam 
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tujuan instruksional khusus (Anas Sudijono, 2012: 
166). 
b) Pengujian Validitas Tes Secara Empiris 
Validitas empiris adalah validitas yang bersumber 
pada atau diperoleh atas dasar pengamatan di lapangan. 
Tes hasil belajar dapat dikatakan telah memiliki validitas 
empiris apabila berdasarkan hasil analisis yang dilakukan 
terhadap data hasil pengamatan di lapangan terbukti 
bahwa tes hasil belajar secara tepat telah dapat mengukur 
hasil belajar yang seharusnya diukur lewat tes hasil 
belajar tersebut (Anas Sudijono, 2012: 167). 
Pengujian validitas empirik terhadap tes hasil 
belajar, dapat dilakukan penelusuran melalui dua aspek, 
yaitu dari daya ketepatan meramalnya (Predictive 
Validity) dan daya ketepatan bandingannya (Concurrent 
Validity). 
2) Validitas Butir Soal 
Menurut Anas Sudijono (2012: 163), validitas item 
dari suatu tes validitas butir soal adalah ketepatan mengukur 
yang dimiliki oleh sebutir item (yang merupakan bagian tak 
terpisahkan dari tes sebagai suatu totalitas), dalam mengukur 
apa yang seharusnya diukur lewat butir item tersebut. 
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Hubungan antara butir item dengan tes hasil belajar 
sebagai suatu totalitas adalah bahwa semakin banyak butir-
butir item yang dapat dijawab oleh peserta didik, maka skor 
total hasil tes tersebut akan semakin tinggi. Untuk sampai 
pada kesimpulan bahwa item-item yang ingin diketahui 
validitasnya, dapat digunakan teknik korelasi sebagai teknik 
analisisnya. Sebutir item dapat dinyatakan valid apabila skor 
item yang bersangkutan terbukti memiliki kesejajaran dengan 
skor total. 
Teknik pengujian validitas item tes hasil belajar 
dapat  menggunakan rumus korelasi poin biserial:  
rpbi = 	
Mp −Mt
SDt
 
p
q
 
Keterangan : 
rpbi  = 
 
 
 
Mp    = 
 
 
Mt    =  
SDt   = 
p      = 
 
q      = 
koefisien korelasi point biserial yang 
melambangkan kekuatan korelasi antara 
variabel I dengan variabel II, yang dalam hal 
ini dianggap sebagai Koefisien Validitas Item. 
Skor rata-rata hitung yang dimiliki oleh peserta 
tes yang untuk butir item soal telah dijawab 
dengan benar. 
Skor rata-rata dari skor total. 
Standar deviasi dari skor total. 
Proporsi peserta tes yang menjawab betul butir 
soal. 
Proporsi peserta tes yang menjawab salah.  
    ( Anas Sudijono, 2012 : 185) 
 
Butir soal dikatakan valid atau tidak valid dapat dilihat dari hasil 
perhitungan yang dibandingkan dengan r tabel pada taraf 
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signifikansi 5% sesuai jumlah siswa yang diteliti. Apabila rpbi>rtabel 
maka butir soal tersebut valid. Jika rpbi kurang dari atau sama 
dengan rtabel, maka butir soal tersebut tidak valid. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan validitas item 
tes dengan menghitung koefisien point biserial yang 
dikonsultasikan terhadap r tabel untuk mengetahui validitas butir 
soal. 
b. Reliabilitas 
Reliabilitas adalah tingkat atau derajat konsistensi dari suatu 
instrumen. Reliabilitas tes berkenaan dengan pertanyaan apakah 
suatu tes teliti dan dapat dipercaya sesuai dengan kriteria yang 
telah ditetapkan. Suatu tes dikatakan reliabel jika selalu 
memberikan hasil yang sama bila diteskan pada kelompok yang 
sama pada waktu dan subjek yang berbeda (Zainal Arifin, 2012: 
258). 
 
Menurut Nana Sudjana (2014: 16), “Reliabilitas alat 
penilaian adalah ketetapan atau keajegan alat tersebut dalam 
menilai apa yang dinilainya.” Artinya, kapan pun alat penilaian 
tersebut digunakan akan memberikan hasil yang relatif sama. 
Dengan demikian reliabilitas dapat pula diartikan dengan keajegan 
atau stabilitas. 
Reliabilitas sebuah soal perlu karena sebagai penyokong 
terbentuknya validitas butir soal sehingga sebuah soal yang valid 
biasanya reliabel. Sedangkan soal yang reliabel belum tentu valid.  
Menurut Nana Sudjana (2014: 17), ada empat cara yang 
digunakan untuk melakukan uji reliabilitas tes, yaitu: 
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a. Reliabilitas Tes Ulang 
Tes ulang (retest) adalah penggunaan alat penilaian 
terhadap subjek yang sama dilakukan dua kali dalam 
waktu berlainan. Asumsi yang digunakan dalam tes ulang 
adalah karakteristik yang diukur oleh alat penilaian 
tersebut stabil sepanjang waktu sehingga jika ada 
perubahan skor, lebih disebabkan oleh kesalahan alat 
penilaiannya. 
b. Reliabilitas Pecahan Setara 
Mengukur reliabilitas bentuk pecahan setara tidak 
dilakukan dengan pengulangan pada subjek yang sama, 
tetapi menggunakan hasil dari bentuk tes sebanding atau 
setara dengan yang diberikan kepada subjek yang sama 
pada waktu yang sama pula. Dengan demikian, diperlukan 
dua perangkat tes yang disusun agar memiliki derajat 
kesamaan atau kesetaraan, baik dari segi isi, tingkat 
kesukaran, abilitas yang diukur, jumlah pertanyaan, bentuk 
pertanyaan, maupun segi-segi teknis lainnya. Namun 
kesulitannya terletak dalam menyusun perangkat tes yang 
benar-benar mengandung derajat kesetaraan yang tinggi. 
c. Reliabilitas Belah Dua  
Dalam prosedur ini tes diberikan kepada kelompok 
subjek cukup satu kali atau pada satu saat. Butir-butir soal 
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dibagi menjadi dua bagian yang sebanding, biasanya 
dengan membedakan soal nomor genap dengan soal nomor 
ganjil. Setiap bagian soal diperiksa hasilnya, kemudian 
skor dari kedua bagian tersebut dikorelasikan untuk dicari 
koefisien korelasinya. Mengingat korelasi tersebut hanya 
berlaku sebagian, tidak untuk seluruh soal, maka koefisien 
korelasi yang diperolehnya tidak untuk seluruh soal, tetapi 
hanya untuk separuhnya. 
d. Kesamaan Rasional 
Prosedur ini dilakukan dengan menghubungkan 
setiap butir dalam satu tes dengan butir-butir yang lainnya 
dalam tes itu sendiri secara keseluruhan. Salah satu cara 
yang digunakan untuk uji reliabilitas dengan kesamaan 
rasional adalah menggunakan rumus KR-20. 
Untuk mencari reliabilitas tes bentuk objektif menggunakan 
rumus: 
 11 =  
 
 − 1
  
 2 − ∑  
 2
  
Keterangan : 
r11  = reliabilitas tes secara keseluruhan 
p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
q = proporsi subjek yang menjawab salah 
∑   = jumlah hasil perkalian p dan q 
n  = banyaknya item 
s = standar deviasi tes 
 (Suharsimi Arikunto, 2013:115) 
37 
 
 
Pemberian interpretasi koefisien reliabilitas tes pada 
umumnya digunakan patokan sebagai berikut: 
1) Apabila r11 sama dengan atau lebih besar dari 0,70 berarti tes 
hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah 
memiliki reliabilitas yang tinggi (reliable) 
2) Apabila r11 lebih kecil dari 0,70 berarti tes hasil belajar yang 
sedang diujikan reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki 
reliabilitas yang tinggi (unreliable) 
(Anas Sudijono, 2012: 209) 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji reliabilitas  
dengan kesamaan rasional, yaitu dengan rumus KR-20 untuk 
mengetahui reliabilitas soal. 
c. Tingkat Kesukaran 
       Bermutu atau tidaknya butir soal dapat diketahui dari derajat 
kesukaran atau taraf kesulitan yang dimiliki oleh masing-masing 
soal. Anas Sudijono (2012: 370 ) mengemukakan bahwa sudah atau 
belum memadainya derajat kesukaran item tes dapat diketahui dari 
besar kecilnya angka yang melambangkan tingkat kesulitan tes 
tersebut. Angka indeks kesukaran item dapat diperoleh dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
  =
 
  
 
 
Keterangan: 
P = angka indeks kesukaran item 
B    = banyaknya testee yang dapat menjawab dengan betul 
terhadap butir item yang bersangkutan 
JS = jumlah testee yang mengikuti tas hasil belajar 
 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 223) 
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Kriteria dalam menginterpretasikan analisis tingkat 
kesukaran butir soal seperti yang dikutip dari Suharsimi Arikunto 
(2013: 225) adalah sebagai berikut :  
Tabel 2. Interpretasi Indeks Kesukaran 
Besarnya P Interpretasi 
0,00 sampai 0,30 
0,31 sampai 0,70 
0,71 sampai 1,00 
Sukar 
Sedang 
Mudah 
 
Suatu soal dianggap baik jika memiliki tingkat kesukaran 
sedang, yaitu soal-soal dengan indeks kesukaran antara 0,31-0,70 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 225). Sedangkan Anas Sudijono (2012: 
376-378) mengungkapkan beberapa tindak lanjut yang dapat 
dilakukan setelah analisis tingkat kesukaran butir soal, sebagai 
berikut: 
1) Butir soal yang memiliki tingkat kesukaran dalam kategori baik 
(tingkat kesukaran sedang) sebaiknya disimpan ke dalam bank 
soal agar dapat digunakan kembali pada waktu yang akan 
datang. 
2) Butir soal yang termasuk kategori sukar, ada tiga kemungkinan 
tindak lanjut, yaitu: 
a) Butir soal tersebut dibuang dan tidak akan dikeluarkan lagi 
dalam tes hasil belajar pada waktu yang akan datang. 
b) Butir soal tersebut diteliti ulang agar diketahui faktor yang 
menyebabkan siswa kesulitan menjawabnya. Perbaikan 
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dapat dilakukan dengan mengubah kalimat agar tidak 
menimbulkan salah tafsir atau mengganti angka/nominal 
pada soal hitungan. Setelah dilakukan perbaikan, butir soal 
tersebut dapat disimpan ke bank soal dan dikeluarkan 
kembali pada waktu yang akan datang. 
c) Butir soal tersebut tetap dipertahankan untuk digunakan 
kembali pada tes-tes yang sifatnya sangat ketat, dalam arti 
sebagian besar peserta tes tidak akan diluluskan dalam tes 
seleksi tersebut. 
3) Butir soal yang termasuk kategori mudah, ada tiga 
kemungkinan tindak lanjut, yaitu: 
a) Butir soal tersebut dibuang dan tidak dikeluarkan kembali 
pada tes hasil belajar yang akan datang. 
b) Butir soal tersebut diteliti ulang untuk mengetahui faktor 
yang menyebabkan hampir semua siswa peserta tes 
menjawab dengan benar. Ada kemungkinan alternatif yang 
dipasangkan pada butir soal terlalu mudah ditebak oleh 
peserta tes. Perbaikan dapat dilakukan dengan memperbaiki 
opsi jawaban atau membuat kalimat soal menjadi lebih 
kompleks. Setelah dilakukan perbaikan, butir soal dapat 
disimpan ke dalam bank soal dan dikeluarkan pada tes hasil 
belajar yang akan datang. 
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c) Butir soal dipertahankan dan dimanfaatkan pada tes yang 
bersifat longgar, dalam arti sebagian besar peserta tes akan 
dinyatakan lulus seleksi tersebut. Dalam kondisi ini, tes 
hanyalah formalitas. 
d. Daya Pembeda 
Zainal Arifin (2012: 273) menyatakan bahwa, 
Perhitungan daya pembeda adalah pengukuran sejauh mana 
suatu butir soal mampu membedakan peserta didik yag sudah 
menguasai materi dengan peserta didik yang belum atau kurang 
menguasai materi berdasarkan kriteria tertentu. 
 
Daya pembeda adalah kemampuan suatu butir soal tes hasil 
belajar untuk membedakan (mendiskriminasi) antara peserta tes 
yang berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah sehingga 
peserta yang berkemampuan tinggi akan lebih banyak menjawab 
benar, begitu pula yang berkemampuan rendah akan lebih banyak 
menjawab salah. 
Daya pembeda dapat diketahui dengan angka indeks 
diskriminasi yang menunjukkan besar kecilnya daya pembeda yang 
dimiliki oleh butir soal. Rumus untuk menghitung daya pembeda : 
  =    −    
 
Keterangan : 
D = angka indeks diskriminasi 
PA = proporsi peserta kelompok atas menjawab benar 
PB = proporsi peserta kelompok bawah menjawab benar 
(Zaenal Arifin, 2012: 133) 
 
Perhitungan indeks daya pembeda dapat disimpulkan dengan 
acuan sebagai berikut : 
D : 0,00 – 0,20 : jelek (poor) 
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D : 0,21 – 0,40 : cukup (satisfactory) 
D : 0,41 – 0,70 : baik (good) 
D : 0,71 – 1,00 : baik sekali (excellent) 
D : negatif, semuanya tidak baik.  
(Suharsimi Arikunto, 2013: 232) 
 
e. Efektivitas Pengecoh (Distractor) 
Fungsi pengecoh berlaku pada soal pilihan ganda. Di antara 
pilihan jawaban yang ada, hanya satu yang benar. Selain jawaban 
yang benar tersebut, ada jawaban yang salah. Jawaban yang salah 
itulah yang dikenal dengan distractor (pengecoh). Butir soal yang 
baik, pengecohnya akan dipilih secara merata oleh peserta didik 
yang menjawab salah. Sebaliknya, butir soal yang kurang baik, 
pengecohnya akan dipilih secara tidak merata oleh peserta didik. 
Tujuan  utama dari pemasangan distractor pada setiap butir 
item adalah agar dari sekian banyak peserta tes yang mengikuti tes 
hasil belajar ada yang tertarik untuk memilihnya. Distractor akan 
mengecoh peserta didik yang kurang mampu untuk dapat 
dibedakan dengan yang mampu. Distractor yang baik adalah yang 
dapat dihindari oleh peserta didik yang pandai dan akan dipilih 
oleh peserta didik yang kurang pandai. 
Dengan demikian distractor baru dapat dikatakan telah 
berfungsi dengan baik apabila distraktor tersebut telah memiliki 
daya rangsang atau daya tarik yang baik bagi peserta didik. 
Efektivitas Pengecoh dapat diukur menggunakan rumus : 
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Keterangan : 
IP = indeks pengecoh. 
P = jumlah peserta didik yang memilih pengecoh. 
N = jumlah peserta didik yang ikut tes. 
B = jumlah peserta didik yang menjawab benar. 
n  = jumlah alternatif jawaban. 
1 = bilangan tetap  
(Zainal Arifin, 2012 : 279) 
 
Anas Sudijono (2012: 411) mengungkapkan bahwa 
distractor telah dapat menjalankan fungsinya dengan baik apabila 
distractor tersebut telah dipilih sekurang-kurangnya 5% dari 
seluruh peserta tes. Distractor yang telah menjalankan fungsinya 
dengan baik dapat digunakan kembali pada tes yang akan datang. 
Menurut Anas Sudijono (2012: 417) beberapa tindak lanjut 
yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Butir soal dengan pengecoh yang telah berfungsi dengan baik 
dapat disimpan dalam bank soal untuk digunakan kembalipada 
tes hasil belajar yang akan datang. 
b. Butir soal dengan pengecoh yang berfungsi kurang baik atau 
tidak baik, agar bisa diperbaiki atau diganti dengan pengecoh 
yang lain. Pedoman yang dapat digunakan untuk membuat 
pengecoh yang baik menurut Sumarna Surapranata (2005: 
136) yaitu: 
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a) Gunakan pilihan jawaban yang paling umum dimengerti 
peserta didik. 
b) Giunakan kata-kata yang kedengarannya sama. 
c) Gunakan yang kira-kira ada kaitannya. 
d) Gunakan bahasa buku atau terminologi buku yang tidak 
diragukan lagi kebenarannya. 
B. Penelitian yang Relevan  
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hidayati Indra Rukmana pada 
tahun 2013 yang berjudul “Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester 
Gasal Mata Pelajaran Teori Kejuruan Kelas XI Akuntansi di SMK 
YPKK 1 Gamping Sleman Tahun Ajaran 2012/2013.” Hasil penelitian 
dari 40 butir soal pilihan ganda menunjukkan bahwa (1) terdapat 27 
(67,5%) dinyatakan valid, 13 butir (32,5%) tidak valid; (2) reliabilitas 
keseluruhan butir soal termasuk kategori tinggi dengan indeks 0,755; 
(3) butir soal dengan daya pembeda jelek berjumlah 5 butir (12,5%), 
cukup berjumlah 11 butir (27,5%, baik berjumlah 18 butir (45%) dan 
baik sekali berjumlah 6 butir (15%); (4) soal dengan tingkat kesukaran 
kategori sukar berjumlah 5 butir (12,5%), sedang berjumlah 22 butir 
(55%), dan mudah berjumlah 13 butir (32,5%); (5) soal dengan 
pengecoh berfungsi sangat baik berjumlah 8 butir (20%), pengecoh 
berfungsi baik berjumlah 12 butir (30%), berfungsi cukup berjumlah 
14 butir (15%),berfungsi kurang baik berjumlah 4 butir (10%), dan 
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tidak berfungsi berjumlah 2 butir (5%). Hasil analisis secara 
keseluruhan dapat ditarik simpulan bahwa terdapat 17 butir soal 
(42,5%) tidak memenuhi syarat validitas, reliabilitas, daya pembeda, 
tingkat kesukaran, dan efektivitas pengecoh. 
Persamaan dengan penelitian yang dilakukan Nur Hidayati Indra 
Rukmana adalah penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kuantitatif dan meneliti mengenai analisis butir soal buatan guru 
akuntansi. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan Nur Hidayati 
Indra Rukmana adalah analisis dilakukan pada Soal Ujian Akhir 
Semester Gasal Mata Pelajaran Teori Kejuruan Kelas XI di SMK 
YPKK 1 Gamping Selman berjumlah 40 soal pilihan ganda yang 
dianalisis dengan bantuan Program Microsoft Excel. Sedangkan 
penelitian ini meneliti mengenai analisis butir soal Ujian Akhir 
Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan 
kelas X di SMK Swadaya Temanggung Tahun Pelajaran 2015/2016 
yang berjumlah 50 soal pilihan ganda, dianalisis dengan bantuan 
Program ANATES. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Taufan Ruspidu pada 
tahun 2014 yang berjudul “Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester 
Gasal Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS SMA Negeri 11 Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2013/2014.” Hasil penelitian dari 40 butir soal objektif 
menunjukkan bahwa: (1) butir soal yang valid berjumlah 18 butir 
(45%) sedangkan soalyangtidak valid berjumlah 22 butir (55%), (2) 
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Berdasarkan reliabilitas termasuk soal yang memiliki reliabilitas 
rendah yaitu 0,477; (3) Butir soal yang daya pembedanya sangat jelek 
berjumlah 6 butir (15%) jelek berjumlah 5 butir (12,5%), cukup 
berjumlah 16 butir (40%), baik berjumlah 11 butir (27,5%), sangat 
baik berjumlah 2 butir (5%); (4) Butir soal yang sukar berjumlah 7 
butir (17,5%) sedang berjumlah 13 butir (32,5%) dan mudah 
berjumlah 20 butir (50%); (5) Butir soal yang memiliki pengecoh 
berfungsi sangat baik berjumlah 4 butir (10%), baik berjumlah 8 butir 
(20%), cukup berjumlah 10 butir (25%), jelek berjumlah 8 butir (20%), 
sangat jelek berjumlah 10 butir (25%); (6) Analisis secara bersama-
sama soal yang baik berjumlah 7 butir (17,5%), kurang baik berjumlah 
8 butir (20%), soal yang tidak baik berjumlah 25 butir (62,5%). 
Keseluruhan Soal Ujian Semester Gasal Ekonomi Akuntansi Kelas XI 
IPS SMA Negeri 11 Yogyakarta termasuk soal yang tidak baik. 
Persamaan dengan penelitian yang dilakukan Muhammad Taufan 
Ruspidu adalah penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kuantitatif dan meneliti mengenai analisis butir soal buatan guru 
akuntansi. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan Muhammad 
Taufan Ruspidu adalah analisis dilakukan pada Soal Ujian Akhir 
Semester Gasal Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS di 
SMA Negeri 11 Yogyakarta berjumlah 40 soal pilihan ganda yang 
dianalisis dengan bantuan Program ITEMAN MicroCAT Version 3.0. 
Sedangkan penelitian ini meneliti mengenai analisis butir soal Ujian 
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Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan 
Keuangan kelas X di SMK Swadaya Temanggung Tahun Pelajaran 
2015/2016 yang berjumlah 50 soal pilihan ganda, dianalisis dengan 
bantuan Program ANATES. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Febriana Ekawati tahun 2015 yang 
berjudul “Analisis Butir Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata 
Pelajaran Akuntansi Perusahaan Dagang Kelas XI Akuntansi SMK 
Batik Perbaik Purworejo Tahun Ajaran 2014/2015.” Hasil penelitian 
dari 40 butir soal pilihan ganda menunjukkan bahwa (1) Berdasarkan 
validitas, butir soal yang valid berjumlah 28 butir (70%) dan butir soal 
yang tidak valid berjumlah 12 butir (30%). (2) Berdasarkan reliabilitas, 
soal tersebut memiliki koefisien reliabilitas yang rendah yaitu sebesar 
0,681. (3) Berdasarkan tingkat kesukaran, soal yang tergolong sukar 
berjumlah 6 butir (15%), tergolong sedang berjumlah 18 butir (45%) 
dan tergolong mudah berjumlah 16 butir (40%). (4) Berdasarkan daya 
pembeda, soal yang daya pembedanya jelek berjumlah 12 butir (30%), 
cukup baik berjumlah 10 butir (25%), baik berjumlah 15 butir (37,5%), 
dan sangat baik berjumlah 3 butir (7,5%). (5) Berdasarkan efektivitas 
pengecoh, 6 butir soal (15%) memiliki pengecoh yang berfungsi sangat 
baik, 9 butir soal (22,5%) memiliki pengecoh yang berfungsi baik, 11 
butir soal (27,5%) memiliki pengecoh yang berfungsi cukup baik, 6 
butir soal (15%) memiliki pengecoh yang berfungsi kurang baik, dan 8 
butir soal (20%) memiliki pengecoh yang berfungsi tidak baik. (6) 
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Analisis secara keseluruhan menunjukkan bahwa soal yang memenuhi 
unsur validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan pola sebaran 
jawaban, hanya berjumlah 6 butir (15%). 
Persamaan dengan penelitian yang dilakukan Febriana Ekawati yaitu, 
penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dan meneliti 
mengenai analisis butir soal buatan guru akuntansi. Perbedaan dengan 
penelitian yang dilakukan Febriana Ekawati adalah analisis dilakukan 
pada Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Akuntansi 
Perusahaan Dagang Kelas XI di SMK Batik Perbaik Purworejo 
berjumlah 40 soal pilihan ganda yang dianalisis dengan bantuan 
Program Objective Analizer berbasis Microsoft Excel. Sedangkan 
penelitian ini meneliti mengenai analisis butir soal Ujian Akhir 
Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan 
kelas X di SMK Swadaya Temanggung Tahun Pelajaran 2015/2016 
yang berjumlah 50 soal pilihan ganda, dianalisis dengan bantuan 
Program ANATES. 
C. Kerangka Berpikir  
Hasil belajar akuntansi (dalam hal ini aspek kognitif) yang baik 
adalah hasil belajar yang dapat menunjukkan kemampuan masing-masing 
siswa yang sebenarnya sebagai cerminan terhadap penguasaan materi dan 
keberhasilan proses pembelajaran. Salah satu instrumen yang digunakan 
untuk mengukur hasil belajar kognitif dalam Mata Pelajaran Pengantar 
Akuntansi dan Keuangan adalah dengan soal tes.  
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Dalam tataran sekolah, salah satu bentuk tes yang dilaksanakan 
untuk mengevaluasi pembelajaran setiap semester adalah tes sumatif yaitu 
ujian akhir semester dengan menggunakan soal yang dibuat sendiri oleh 
guru Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan. Sayangnya soal 
ujian yang dibuat tersebut belum diujicobakan dan dilakukan analisis 
terlebih dahulu sebelum diujikan sehingga tidak dapat diketahui tingkat 
Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan Efektivitas 
Pengecohnya. 
Analisis Butir Soal diharapkan dapat membantu guru mengetahui 
kualitas soal buatannya sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan 
dalam memilih soal yang akan digunakan sebagai instrumen evaluasi 
pembelajaran berikutnya. Penelitian dengan studi dokumentasi ini 
membutuhkan dokumen yang berupa soal Ujian Akhir Semester beserta 
kunci jawabannya dan jawaban seluruh siswa kelas X Akuntansi Mata 
Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan untuk dianalisis berdasarkan 
Validitas Butir Soal, Reliabilitas Soal, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, 
dan Efektivitas Pengecohnya. 
Validitas soal menunjukkan ketepatan instrumen soal dalam 
menilai apa yang seharusnya dinilai. Soal Ujian Akhir Semester Gasal 
Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan dikatakan valid 
apabila rhitung>rtabel, jika rpbi kurang dari atau sama dengan rtabel, maka butir 
soal tersebut tidak valid.  
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Reliabilitas berkaitan dengan keajegan atau konsistensi. Soal Ujian 
Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan 
dikatakan reliabel jika koefisien reliabilitas soal (r11) sama  dengan atau 
lebih besar dari 0,70. Semakin tinggi koefisiennya maka tes tersebut 
semakin reliabel.  
Tingkat Kesukaran merupakan proporsi siswa yang menjawab 
benar suatu butir soal. Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 
Pengantar Akuntansi dan Keuangan dikatakan baik jika Tingkat 
Kesukaran Butir Soal tersebut sedang atau cukup, yaitu yang memiliki 
indeks kesukaran antara 0,31-0,70. 
Daya Pembeda merupakan kemampuan soal untuk membedakan 
kelompok siswa yang berkemampuan tinggi (pandai) dengan siswa yang 
berkemampuan rendah (kurang pandai). Semakin tinggi indeks Daya 
Pembeda soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar 
Akuntansi dan Keuangan, berarti semakin baik Daya Pembedanya. 
Efektivitas Pengecoh berkaitan dengan seberapa banyak peserta 
yang memilih pengecoh tersebut dalam suatu butir soal. Pengecoh yang 
berfungsi baik terlihat dari dipilihnya pengecoh tersebut oleh sedikitnya 
5% dari peserta ujian. Butir soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata 
Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan yang baik jika pengecohnya 
dipilih secara merata oleh peserta ujian. 
Hasil dari Analisis Butir Soal ini dapat digunakan sebagai bahan 
penilaian terhadap kualitas soal buatan guru secara objektif sehingga guru 
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dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas soal buatannya sebelum 
digunakan kembali pada masa yang akan datang.  
D. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan Penelitian dalam penelitian ini adalah 
1. Bagaimana Validitas Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 
Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK Swadaya 
Temanggung tahun ajaran 2015/2016? 
2. Bagaimana Reliabilitas Soal  Ujian Akhir Semester Gasal Mata 
Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi 
SMK Swadaya Temanggung tahun ajaran 2015/2016? 
3. Bagaimana Tingkat Kesukaran Soal  Ujian Akhir Semester Gasal Mata 
Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi 
SMK Swadaya Temanggung tahun ajaran 2015/2016? 
4. Bagaimana Daya Pembeda Soal  Ujian Akhir Semester Gasal Mata 
Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi 
SMK Swadaya Temanggung tahun ajaran 2015/2016? 
5. Bagaimana Efektivitas Pengecoh pada Soal  Ujian Akhir Semester 
Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X 
Akuntansi SMK Swadaya Temanggung tahun ajaran 2015/2016? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif 
untuk mencari informasi dan data yang dapat digunakan untuk 
mendeskripsikan kualitas soal ujian akhir semester gasal Mata 
Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan kelas X SMK Swadaya 
Temanggung tahun ajaran 2015/2016. Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dimana hasil 
penelitian diwujudkan dalam angka-angka dan dianalisis dengan 
menggunakan program ANATES. 
2. Tempat dan Waktu Penelitian  
a. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Swadaya 
Temanggung yang beralamat di Jalan Gilingsari 2 Temanggung 
56213, Provinsi Jawa Tengah. 
b. Waktu Penelitian 
Penelitian yang dilakukan meliputi tahap persiapan, 
pelaksanaan, hingga pelaporan, dilakukan pada bulan Februari 
sampai Juni 2016. Tahap persiapan hingga seminar proposal pada 
bulan Februari-Maret 2016, tahap penelitian pada bulan April 
2016, serta tahap penyusunan skripsi pada bulan Mei-Juni 2016. 
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B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 
Akuntansi SMK Swadaya Temanggung Tahun Ajaran 2015/2016 yang 
terdiri dari dua kelas yaitu sebanyak 92 siswa. Objek penelitian ini adalah 
Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan 
Keuangan Kelas X Akuntansi SMK Swadaya Temanggung Tahun Ajaran 
2015/2016, kunci jawaban dan jawaban hasil ujian siswa. 
C. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian “Analisis Butir Soal Ujian Akhir 
Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas 
X SMK Swadaya Temanggung Tahun Ajaran 2015/2016” ini meliputi 
Validitas Butir Soal, Reliabilitas Soal, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, 
dan Efektivitas Pengecoh. 
D. Definisi Operasional Variabel Penelitian  
1. Validitas Butir Soal 
Validitas Butir Soal merupakan tingkat ketepatan yang dimiliki 
butir soal dalam mengukur apa yang seharusnya diukur. Angka yang 
menunjukkan tingkat validitas diperoleh dengan menghitung indeks 
korelasi antara skor tiap butir soal dengan skor totalnya. Sebutir item 
dapat dinyatakan valid jika skor dalam butir item tersebut memiliki 
kesesuaian atau kesejajaran dengan skor totalnya. Dengan kata lain ada 
korelasi positif antara skor item dengan skor total. Validitas Butir Soal 
pilihan ganda dihitung dengan menggunakan korelasi point biserial. 
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Setelah diperoleh hasil dari perhitungan dengan menggunakan korelasi 
point biserial, kemudian dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf 
signifikansi 5% sesuai dengan jumlah siswa yang diteliti. Butir soal 
dikatakan valid apabila rhitung>rtabel, jika rpbi kurang dari atau sama 
dengan rtabel, maka butir soal tersebut tidak valid. 
2. Reliabilitas Soal 
Reliabilitas Soal merupakan pengukuran untuk mengetahui 
tingkat keajegan skor tes atau mengetahui tingkat konsistensi antar 
item soal. Tinggi rendahnya Reliabilitas Soal dapat diketahui dengan 
melihat besar kecilnya koefisien Reliabilitas Soal tersebut. Reliabilitas 
untuk soal pilihan ganda dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
KR-20. Soal dikatakan reliabel apabila koefisien Reliabilitas Soal (r11) 
sama  dengan atau lebih besar dari 0,70. Semakin tinggi koefisiennya 
maka tes tersebut semakin reliabel. 
3. Tingkat Kesukaran 
Tingkat Kesukaran merupakan peluang untuk menjawab benar 
suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan 
dalam bentuk indeks. Indeks kesukaran dinyatakan dalam bentuk 
proporsi antara 0,00-1,00. Semakin kecil angka indeks kesukaran, 
maka semakin susah soal tersebut. Butir soal tes dapat dinyatakan 
sebagai butir soal yang baik apabila butir soal tersebut tidak terlalu 
sukar dan tidak pula terlalu mudah. Dengan kata lain Tingkat 
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Kesukaran butir soal tersebut sedang atau cukup, yaitu yang memiliki 
indeks kesukaran antara 0,31-0,70.  
4. Daya Pembeda 
Daya Pembeda adalah kemampuan butir soal untuk dapat 
membedakan antara siswa yang telah menguasai materi yang 
ditanyakan dengan siswa yang kurang atau belum menguasai materi 
yang ditanyakan. Atau dengan kata lain, dapat membedakan siswa 
yang pandai dengan siswa yang kurang pandai berdasarkan kriteria 
tertentu. Daya Pembeda soal dapat diketahui dengan melihat besar 
kecilnya angka indeks diskriminasi soal. Angka indeks diskriminasi 
soal adalah sebuah angka yang menunjukkan besar kecilnya Daya 
Pembeda butir soal. Indeks diskriminasi soal berkisar antara -1,00 
sampai dengan 1,00. Semakin tinggi indeks diskriminasi soal, berarti 
semakin mampu soal yang bersangkutan untuk membedakan siswa 
yang pandai dengan yang kurang pandai. Soal yang baik adalah soal 
yang dalam kriteria Daya Pembeda termasuk dalam kriteria cukup, 
baik, dan sangat baik. 
5. Efektivitas Pengecoh 
Efektivitas Pengecoh dapat diketahui melalui pola sebaran 
jawaban. Pola sebaran jawaban adalah distribusi testee dalam 
menentukan pilihan jawaban pada bentuk pilihan ganda. Diperoleh 
dengan menghitung banyaknya peserta tes yang memilih pilihan 
jawaban a, b, c, d, e, atau yang tidak memilih apapun. Dari Efektivitas 
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Pengecoh dapat diperoleh informasi apakah pengecoh (distaktor) 
berfungsi sebagai pengecoh yang baik atau tidak. 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah studi dokumentasi. Studi dokumentasi, yaitu mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 
kabar, majalah, prasasti, notulensi rapat, agenda, dan sebagainya. 
(Suharsimi, 2010: 274). Dalam penelitian ini, dokumen yang digunakan 
adalah lembar soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar 
Akuntansi dan Keuangan Kelas X SMK Swadaya Temanggung Tahun 
Ajaran 2015/2016 beserta kunci jawabannya, dan jawaban siswa untuk 
soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan 
Keuangan Kelas X SMK Swadaya Temanggung Tahun Ajaran 2015/2016. 
F. Instrumen Penelitian  
Suharsimi Arikunto (2013: 136), menyatakan bahwa instrumen 
penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih 
mudah diolah. Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan, 
maka instrumen evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
panduan dokumentasi. Panduan dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh data sebagai berikut: 
1. Daftar nama siswa kelas X Akuntansi 
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2. Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi 
dan Keuangan Kelas X Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK 
Swadaya Temanggung Tahun Ajaran 2015/2016 
3. Silabus Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan dan kisi-
kisi soal 
4. Kunci jawaban dan lembar jawaban seluruh siswa kelas X Akuntansi 
G. Teknik Analisis Data  
Soal ujian akhir semester gasal mata pelajaran Pengantar 
Akuntansi dan Keuangan kelas X Akuntansi SMK Swadaya Temanggung 
tahun ajaran 2015/2016 berbentuk pilihan ganda sebanyak 50 butir soal. 
Dimana soal pilihan ganda tersebut dianalisis secara kuantitatif dengan 
menggunakan program ANATES. 
Data tersebut dianalisis berdasarkan Validitas Butir Soal, 
Reliabilitas Soal, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan Efektivitas 
Pengecoh. 
a. Validitas Butir Soal 
Validitas Butir Soal atau validitas item bentuk pilihan ganda 
dapat dihitung menggunakan rumus korelasi poin biserial: 
     =
   − 1
  
 
 
 
 
 Keterangan: 
rpbi  = koefisien korelasi biserial 
Mp = rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item 
yang dicari validitasnya 
 Mt  = rerata skor total 
St = standar deviasi dari skor total proporasi 
p = proporsi siswa yang menjawab benar 
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    =
         	     	    	        	     
     ℎ	      ℎ	     
  
q  = proporsi siswa yang menjawab salah (q= 1-p) 
 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 93) 
Indeks korelasi point biserial yang diperoleh dari hasil 
perhitungan dikonsultasikan dengan r tabel pada taraf signifikansi 5% 
sesuai dengan jumlah siswa yang diteliti. Apabila rpbi lebih besar dari 
rtabel, maka butir soal dikatakan valid. 
b. Reliabilitas Soal 
Reliabilitas untuk soal bentuk pilihan ganda dapat dihitung 
dengan rumus K-R 20 sebagai berikut: 
 
 11 =  
 
  − 1
  
 2 − ∑  
 2
  
 
Keterangan: 
r11    = reliabilitas tes secara keseluruhan 
p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q=1-p) 
Σpq  = jumlah hasil perkalian antara p dan q 
n = banyaknya item 
S = standar deviasi dari tes 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 115) 
Pemberian interpretasi koefisien reliabilitas tes pada umumnya 
digunakan patokan sebagai berikut: 
3) Apabila r11 sama dengan atau lebih besar dari 0,70 berarti tes hasil 
belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah 
memiliki reliabilitas yang tinggi (reliable) 
4) Apabila r11 lebih kecil dari 0,70 berarti tes hasil belajar yang 
sedang diujikan reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki 
reliabilitas yang tinggi (unreliable) 
(Anas Sudijono, 2012: 209) 
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c. Tingkat Kesukaran 
Angka indeks kesukaran item dapat diperoleh dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
  =
 
  
 
Keterangan: 
P = angka indeks kesukaran item 
B = banyaknya testee yang dapat menjawab dengan betul terhadap 
butir item yang bersangkutan 
JS = jumlah testee yang mengikuti tas hasil belajar 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 223) 
 
Kriteria indeks kesukaran soal adalah sebagai berikut: 
0,00-0,30 = soal kategori sukar  
0,31-0,70 = soal kategori sedang 
 0,71-1,00 = soal kategori mudah 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 225) 
d. Daya pembeda 
Rumus menentukan indeks diskriminasi (Daya Pembeda) 
adalah sebagai berikut: 
  =
  
  
−
B 
  
=    −    
Keterangan: 
JA = banyaknya peserta kelompok atas 
JB = banyaknya peserta kelompok bawah 
BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 
BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
PA = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
PB = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 228) 
 
Interpretasi Daya Pembeda dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut: 
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0,00-0,19 = jelek (poor) 
0,20-0,39 = cukup (satisfactory) 
0,40-0,69 = baik (good) 
0,70-1,00 = baik sekali (excellent) 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 233) 
e. Efektivitas Pengecoh 
Efektivitas Pengecoh diperoleh dengan menghitung banyaknya 
jawaban testee yang memilih jawaban a, b, c, d, dan e, atau tidak 
memilih sama sekali. Kualitas penggunaan pengecoh (distractor) baik 
atau tidak yang dapat diidentifikasi dengan rumus berikut: 
   =	
 
(   )
(   )
	 	100% 
Keterangan : 
IP = indeks pengecoh. 
P = jumlah peserta didik yang memilih pengecoh. 
N = jumlah peserta didik yang ikut tes. 
B = jumlah peserta didik yang menjawab benar. 
n  = jumlah alternatif jawaban. 
1 = bilangan tetap  
(Zainal Arifin, 2012 : 279) 
Pengecoh dapat berfungsi dengan baik apabila sekurangnya 
dipilih oleh 5% dari seluruh siswa peserta tes (Anas Sudijono, 2012: 
411). Kriteria untuk menilai penggunaan pengecoh diadaptasi dari 
Skala Likert yaitu sebagai berikut: 
1) Efektivitas Pengecoh sangat baik apabila distraktor pada soal 
berfungsi secara keseluruhan 
2) Efektivitas Pengecoh baik apabila distraktor pada soal tidak 
berfungsi satu alternatif 
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3) Efektivitas Pengecoh cukup apabila distraktor pada soal tidak 
berfungsi dua alternatif 
4) Efektivitas Pengecoh kurang baik apabila distraktor pada soal tidak 
berfungsi tiga alternatif 
5) Efektivitas Pengecoh tidak baik apabila distraktor pada soal tidak 
berfungsi empat alternatif 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
SMK Swadaya Temanggung merupakan salah satu sekolah menengah 
kejuruan yang didirikan oleh Yayasan Pendidikan Temanggung, beralamat di 
Jalan Gilingsari 2 Temanggung 56213, Provinsi Jawa Tengah. Dalam 
menjalankan amanahnya di bidang pendidikan, SMK Swadaya Temanggung 
memiliki visi dan misi sebagai berikut, 
Visi: 
Terwujudnya lembaga diklat yang tamatannya beriman, bertaqwa dan 
profesional, mampu bersaing diera global serta memiliki jiwa 
nasionalisme yang tinggi dan berwawasan lingkungan. 
Misi: 
1. Membentuk tamatan yang berbudi pekerti luhur, beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
2. Menyiapkan tenaga kerja yang memiliki etos kerja dan berjiwa 
wirausaha 
3. Menciptakan tenaga kerja profesionalyang mampu berkompetisi di 
era global 
4. Mendidik siswa memiliki jiwa nasionalisme dan berwawasan 
lingkungan. 
SMK Swadaya Temanggung memiliki lima kompetensi keahlian, yaitu 
Teknik Komputer dan Jaringan, Jasa Boga, Administrasi Perkantoran, 
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Pemasaran, dan Akuntansi. Masing-masing kompetensi keahlian pada setiap 
jejang terdiri dari dua atau tiga kelas. SMK Swadaya Temanggung memiliki  
siswa sebanyak 1198, terdiri dari 331 siswa laki-laki dan 867 siswa 
perempuan. Kelas X sebanyak 397 siswa, kelas XI 407 siswa, dan kelas XII 
394 siswa. SMK Swadaya Temanggung, memiliki 64 Tenaga Pendidik dan 
Kependidikan, yang terdiri dari 53 Guru dan 11 Pegawai.   
SMK Swadaya Temanggung memiliki, sarana dan prasarana yang 
cukup lengkap untuk menunjang proses pembelajaran. Pihak sekolah 
menyediakan papan tulis/white board, spidol, penghapus, jam dinding, LCD 
proyektor dan screen, alat kebersihan, dan perlengkapan P3K di setiap kelas. 
Selain itu, di SMK Swadaya Temanggung juga terdapat berbagai prasarana 
penunjang pembelajaran seperti Perpustakaan, Ruang Unit Produksi, 
Laboratorium Praktik Komputer, Laboratorium Multimedia, Laboratorium 
Bahasa, Ruang Praktik untuk masing-masing Kompetensi Keahlian, Ruang 
Ibadah, UKS, Kantin, Ruang OSIS, toilet dan lain-lain. Di samping kegiatan 
kurikuler yang dilaksanakan dengan menggunakan kurikulum KTSP yang 
dipadukan K-13, SMK Swadaya Temanggung juga menyelenggarakan 
kegiatan ekstra kurikuler untuk siswa seperti OSIS, Pramuka, Paskibraka, 
PMR, Olah Raga, Pecinta Alam, dan Kerohanian Islam. 
Pelaksanaan ujian akhir semester gasal mata pelajaran Pengantar 
Akuntansi dan Keuangan kelas X Akuntansi tahun ajaran 2015/2016 diikuti 
oleh 92 siswa. Soal ujian tersebut dibuat oleh Guru Mata Pelajaran Pengantar 
Akuntansi Keuangan kelas X, Bapak Torikin, S.Pd.Gr. Pelaksanaan ujian 
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akhir semester gasal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 
siswa terhadap kompetesi dasar yang telah dipelajari pada mata pelajaran 
Pengantar Akuntansi dan Keuangan selama satu semester. Hasil dari ujian 
akhir semester gasal tersebut nantinya akan dimasukkan ke dalam buku 
laporan perkembangan siswa sebagai nilai akhir semester gasal siswa. 
B. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kualitas Soal Ujian Akhir 
Semester Gasal Mata Pelanjaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan kelas X 
Akuntansi SMK Swadaya Temanggung Tahun Ajaran 2015/2016 yang 
ditinjau dari Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan 
Efektivitas Pengecoh. Data yang digunakan untuk penelitian ini berupa butir 
Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan 
Keuangan yang terdiri dari 50 butir soal pilihan ganda, dan hasil jawaban 92 
siswa kelas X Akutansi. 
Data yang diperoleh menggunakan metode dokumentasi meliputi kisi-
kisi soal, soal UAS Pengantar Akuntansi dan Keuangan, kunci jawaban dan 
hasil jawaban siswa untuk Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 
Pengantar Akuntansi Kuangan kelas X Akuntansi. Data tersebut selanjutnya 
diolah dengan program ANATES v.4 yang dikembangkan oleh Drs. Karno 
To, M.Pd dan Yudi Wibisono, ST., kemudian perhitungan manual dilakukan 
menggunakan program Microsoft Excel untuk menghitung analisis butir soal 
pilihan ganda ditinjau dari Validitas Butir Soal, Reliabilitas Soal, Daya 
Pembeda,  Tingkat Kesukaran, dan Efektivitas Pengecoh. 
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C. Hasil Penelitian 
1. Validitas Butir Soal 
Validitas tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji 
Validitas Butir Soal. Pengujian Validitas Butir Soal pada Soal Ujian Akhir 
Semester Gasal mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas 
X Akuntansi SMK Swadaya Temanggung Tahun Ajaran 2015/2016  
dilakukan menggunakan rumus korelasi poin biserial dengan bantuan 
Program ANATES v.4. Hasil perhitungan seperti yang terlihat pada 
lampiran 3 kemudian dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf signifikansi 
5% dan N= 92, maka diperoleh rtabel sebesar 0,205. Jika rhitung > rtabel maka 
butir soal dikatakan valid, sebaliknya jika rhitung kurang dari atau sama 
dengan  rtabel, maka butir soal dikatakan tidak valid. Berdasarkan hasil 
analisis pada soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar 
Akuntansi dan Keuangan terdapat 30 soal valid atau 60% dari keseluruhan 
soal. 
Tabel 3. Distribusi Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 
Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK 
Swadaya Temanggung Tahun Ajaran 2015/2016 berdasarkan Indeks 
Validitas 
No 
Indeks 
Validitas 
Butir Soal Jumlah 
Persen-
tase 
1 > 0,205 
(valid) 
4, 6, 7, 8, 9,10, 11, 12, 14, 16, 17, 
18, 19, 20, 21, 22, 25, 27, 28, 30, 
31, 32, 33, 34, 36, 38, 41, 44, 45,48 
30 60% 
2 ≤ 0,205 
(tidak valid) 
1, 2, 3, 5, 13, 15, 23, 24, 26, 29, 35, 
37, 39, 40, 42, 43, 46, 47, 49, 50 
20 40% 
Sumber: Data Primer Diolah (Perhitungan pada lampiran 3 halaman 96) 
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Gambar 1. Distribusi Soal Berdasarkan Validitas 
Sumber: Data Primer Diolah 
2. Reliabilitas Soal 
Pengujian Reliabilitas Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata 
Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK 
Swadaya Temanggung Tahun Ajaran 2015/2016 dilakukan secara manual 
dengan menggunakan rumus KR-20 dengan bantuan program Excel. Dari 
perhitungan seperti terlihat pada lampiran 4 halaman 98, soal Ujian Akhir 
Semester Gasal Pengantar Akuntansi dan Keuangan memiliki reliabilitas 
sebesar 0,711, sehingga disimpulkan bahwa butir soal tersebut reliabel 
karena r11 ≥ 0,70. 
3. Tingkat Kesukaran 
Tingkat Kesukaran Soal dilihat dari besarnya indeks kesukaran. 
Hasil perhitungan indeks kesukaran diinterpretasikan dalam tiga kriteria, 
yaitu: P= 0,00-0,30 adalah soal yang sukar, P= 0,31-0,70 adalah soal 
dengan tingkat kesukaran sedang, dan P= 0,71-1,00 adalah soal yang 
mudah. 
60% 
40% 
Validitas 
Valid
Tidak Valid
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Berdasarkan hasil perhitungan indeks kesukaran butir soal dengan 
bantuan program ANATES, butir soal yang tergolong sukar berjumlah 14 
atau sebesar 28%, butir soal yang memiliki Tingkat Kesukaran sedang 
berjumlah 25 atau sebesar 50%, dan butir soal yang tergolong mudah 
berjumlah 11 atau 22%. 
Tabel 4. Distribusi Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 
Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK 
Swadaya Temanggung Tahun Ajaran 2015/2016 berdasarkan 
Tingkat Kesukaran 
No 
Indeks 
Kesukaran 
Butir Soal Jumlah Persentase 
1 0,00-0,30 
Sukar 
1, 8, 9, 10,  11, 26, 35, 39, 
41 ,43, 45, 47, 48, 50 
14 28% 
2 0,31-0,70 
Sedang 
6, 7, 12, 14, 16, 17 , 19, 20, 
21, 22, 23, 25, 27, 28, 29, 
30, 31, 33, 34, 36, 37, 38, 
40, 44, 49  
25 50% 
3 0,71-1,00 
Mudah 
2, 3, 4, 5, 13, 15, 18, 24, 
32, 42, 46 
11 22% 
           Sumber: Data Primer Diolah (Perhitungan pada lampiran 5 halaman 99) 
 
Gambar 2. Distribusi soal berdasarkan Tingkat Kesukaran 
Sumber: Data Primer Diolah 
28% 
50% 
22% 
Tingkat Kesukaran 
Sukar
Sedang
Mudah
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4. Daya Pembeda 
Perhitungan Daya Pembeda dilakukan secara manual 
menggunakan Excel dengan membagi subjek menjadi dua bagian, 50% 
kelompok atas dan 50% kelompok bawah. Hasil perhitungan tersebut 
diinterpretasikan dalam lima kriteria, yaitu: D= negatif, berarti soal tidak 
memiliki Daya Pembeda dan sebaiknya dibuang, D= 0,00-0,19 berarti 
Daya Pembeda soal lemah, D= 0,20-0,39 berarti Daya Pembeda soal 
cukup, D= 0,40-0,69 berarti Daya Pembeda soal baik, dan D= 0,70-1,00 
berarti Daya Pembeda soal baik sekali. 
Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan, butir soal yang 
memiliki Daya Pembeda jelek berjumlah 25 atau sebesar 50%, butir soal 
yang memiliki Daya Pembeda cukup berjumlah 20 butir atau 40%, butir 
soal yang baik berjumlah 1 atau sebesar 2%,dan butir soal yang memiliki 
Daya Pembeda negatif berjumlah 4 atau sebesar 8%. 
Tabel 5. Distribusi Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 
Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK 
Swadaya Temanggung Tahun Ajaran 2015/2016 berdasarkan Daya 
Pembeda 
No Daya Pembeda No. Butir Soal 
Jum
-lah 
Persen- 
tase 
1 0,00-0,19 (Jelek) 1, 2, 5, 6, 8, 11, 13, 15, 17, 
22, 23, 24, 29, 33, 35, 39, 41, 
42, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 50 
25 50% 
2 0,20-0,39 (Cukup) 4, 7, 9, 10, 12, 14, 16, 18, 19, 
20, 21, 25, 27, 28, 30, 32, 34, 
36, 38, 40 
20 40% 
3 0,40-0,69 (Baik) 31 1 2% 
4 0,70-1,00 (Baik sekali) - 0 0 
5 Negatif (tidak 
memiliki daya 
pembeda) 
3, 26, 37, 43 4 8% 
Sumber: Data Primer Diolah (Perhitungan pada lampiran 6 halaman 100) 
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Gambar 3. Distribusi Soal berdasarkan Daya Pembeda 
Sumber: Data Primer Diolah 
5. Efektivitas Pengecoh 
Efektivitas Pengecoh dihitung dengan rumus Indeks Pengecoh 
yang dilakukan melalui program ANATES. Pengecoh dikatakan baik 
apabila dipilih ≥ 5% dari jumlah peserta tes. Dalam menginterpretasikan 
Efektifitas Pengecoh setiap butir soal, digunakan kriteria yang diadaptasi 
dari Skala Likert sebagai berikut: 
a. Efektivitas Pengecoh dikatakan sangat baik apabila keempat pengecoh 
berfungsi. 
b. Efektivitas Pengecoh dikatakan baik apabila terdapat tiga pengecoh 
yang berfungsi. 
c. Efektivitas Pengecoh dikatakan cukup baik apabila terdapat dua 
pengecoh yang berfungsi. 
d. Efektivitas Pengecoh dikatakan kurang baik apabila terdapat satu 
pengecoh yang berfungsi. 
50% 
40% 
2% 
8% 
Daya Pembeda 
Jelek
Cukup
Baik
Negatif
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e. Efektivitas Pengecoh dikatakan tidak baik apabila semua pengecoh 
tidak berfungsi. 
Berdasarkan hasil analisis, terdapat 1 butir soal (2%) dengan 
Efektivitas Pengecoh sangat baik, 8 butir soal (16%) dengan Efektivitas 
Pengecoh yang baik, 17 butir soal (34%) dengan Efektivitas Pengecoh 
yang cukup baik, 19 butir soal (38%) dengan Efektivitas Pengecoh yang 
kurang baik, dan 5 butir soal (10%) dengan Efektivitas Pengecoh yang 
tidak baik. 
Tabel 6. Distribusi Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 
Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK 
Swadaya Temanggung Tahun Ajaran 2015/2016 berdasarkan 
Efektivitas Pengecoh 
No 
Efektivitas 
Pengecoh 
Butir Soal Jumlah Persentase 
1 Sangat Baik 9 1 2% 
2 Baik 15, 18, 20, 28, 29, 33, 41, 49 8 16% 
3 Cukup 3, 4, 8, 10, 11, 12, 16, 17, 19, 
22, 24, 31, 34, 36, 38, 40, 42 
17 34% 
4 Kurang 
Baik 
1, 5, 6, 7, 14, 21, 23, 25, 26, 
30, 32, 35, 37, 43, 44, 45, 46, 
48, 50 
19 38% 
5 Tidak Baik 2, 13, 27, 39, 47 5 10% 
           Sumber: Data Primer Diolah (Perhitungan pada lampiran 7 halaman 101) 
 
Gambar 4. Distribusi Soal berdasarkan Efektivitas Pengecoh 
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34% 
38% 
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Sumber: Data Primer Diolah 
D. Pembahasan  
1. Validitas Butir Soal 
Validitas Butir Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 
Pengantar Akuntansi dan Keuangan kelas X Akuntansi SMK Swadaya 
Temanggung tahun ajaran 2015/2016 dilakukan pengujian dengan melihat 
korelasi antara skor butir dengan skor totalnya. Pengujian Validitas Butir 
Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan 
Keuangan kelas X Akuntansi yang dihitung menggunakan  rumus Indeks 
Poin Biserial dengan taraf signifikansi 5% (0,205). Jika rhitung > rtabel maka 
butir soal dikatakan valid, sebaliknya jika rhitung kurang dari atau sama 
dengan  rtabel, maka butir soal dikatakan tidak valid. 
Hasil analisis terhadap Validitas Butir Soal Ujian Akhir Semester 
Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan kelas X 
Akuntansi menunjukkan terdapat 30 butir soal yang valid atau sebesar 
60% dari keseluruhan soal, dan 20 butir soal  atau sebesar 40%  tidak 
valid. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Febriana Ekawati 
tahun 2015 yang berjudul “Analisis Butir Soal Ulangan Akhir Semester 
Gasal Mata Pelajaran Akuntansi Perusahaan Dagang Kelas XI Akuntansi 
SMK Batik Perbaik Purworejo Tahun Ajaran 2014/2015,” menunjukkan 
bahwa berdasarkan validitas, butir soal yang valid berjumlah 28 butir 
(70%) dan butir soal yang tidak valid berjumlah 12 butir (30%). Jika 
dibandingkan, kedua soal ujian tersebut memiliki butir soal yang valid 
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dengan persentase lebih besar dari butir soal yang tidak valid, artinya 
kedua soal ujian tersebut merupakan soal yang baik ditinjau dari 
validitasnya. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan jika soal ujian akhir 
semester gasal mata pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan kelas X 
Akuntansi SMK Swadaya Temanggung tahun ajaran 2015/2016 memiliki 
kualitas yang baik dari segi validitasnya karena jumlah butir soal yang 
valid lebih dari 50% keseluruhan soal. Artinya, soal Ujian tersebut 
merupakan soal yang dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Hal ini 
sejalan dengan pengertian Validitas Butir Soal, menurut Anas Sudijono 
(2012: 163), “validitas item dari suatu tes atau validitas butir soal adalah 
ketepatan mengukur yang dimiliki oleh sebutir item  dalam mengukur apa 
yang seharusnya diukur lewat butir item tersebut.” 
Berdasarkan hasil analisis Validitas Butir Soal yang telah 
dilakukan, dapat ditindaklanjuti sebagai berikut: 
a. Butir soal yang valid dapat disimpan ke dalam bank soal untuk 
digunakan kembali pada tes hasil belajar yang akan datang. 
b. Butir soal yang tidak valid sebaiknya dibuang dan diganti dengan soal 
yang sesuai dengan indikator materi. 
2. Reliabilitas Soal 
Reliabilitas Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 
Pengantar Akuntansi dan Keuangan kelas X Akuntansi SMK Swadaya 
Temanggung tahun ajaran 2015/2016 dihitung dengan menggunakan 
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rumus KR-20. Perhitungan dilakukan secara manual dengan Excel. Jumlah 
butir soal sebanyak 50 sehingga n=50, S2=30,99 dan Σpq=9,4075. 
Pemberian interpretasi terhadap koefisien reliabilitas tes (r11) 
menggunakan patokan apabila r11 sama dengan atau lebih besar dari 0,70 
maka soal tersebut dinyatakan reliabel. Namun jika r11 kurang dari 0,70 
maka tes hasil belajar dinyatakan tidak reliabel. 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, diperoleh hasil r11= 
0,711. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa soal ujian akhir 
semester gasal mata pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan kelas X 
Akuntansi SMK Swadaya Temanggung tahun ajaran 2015/2016 memiliki 
Reliabilitas yang tinggi karena r11 ≥ 0,70. Dibandingkan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Muhammad Taufan Ruspidu pada tahun 2014 yang 
berjudul “Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Gasal Ekonomi 
Akuntansi Kelas XI IPS SMA Negeri 11 Yogyakarta Tahun Ajaran 
2013/2014” diketahui bahwa reliabilitas soal yaitu 0,477 yang berarti 
termasuk soal yang memiliki reliabilitas rendah karena kurang dari 0,70. 
Suatu tes dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil yang 
sama bila diteskan pada kelompok yang sama pada waktu dan subjek yang 
berbeda (Zainal Arifin, 2012: 258). Hal ini sejalan dengan pernyataan 
Nana Sudjana (2011: 16) bahwa reliabilitas alat penilaian menunjukkan 
keajegan alat tersebut dalam menilai apa yang dinilainya. Dari penjelasan 
di atas, dapat disimpulkan bahwa Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata 
Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan kelas X Akuntansi SMK 
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Swadaya Temanggung tahun ajaran 2015/2016 merupakan soal yang 
berkualitas baik dari segi Reliabilitasnya. 
3. Tingkat Kesukaran 
Tingkat Kesukaran soal ujian akhir semester gasal mata pelajaran 
Pengantar Akuntansi dan Keuangan kelas X Akuntansi SMK Swadaya 
Temanggung tahun ajaran 2015/2016 dihitung dengan menggunakan 
rumus indeks kesukaran. Indeks kesukaran butir soal diperoleh dari 
membagi banyak siswa yang menjawab benar dengan jumlah seluruh 
siswa peserta tes hasil belajar. Hasil perhitungan dari program ANATES 
kemudian diinterpretasikan menggunakan kriteria bahwa soal dengan P 
kurang dari 0,30 adalah soal sukar; Soal dengan P 0,31 sampai 0,70 adalah 
soal sedang; Soal dengan P lebih dari 0,71 adalah soal mudah (Anas 
Sudijono, 2012: 373) 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, butir soal yang 
tergolong sukar berjumlah 14 atau sebesar 28%, butir soal yang memiliki 
Tingkat Kesukaran sedang berjumlah 25 atau sebesar 50%, dan butir soal 
yang tergolong mudah berjumlah 11 atau 22%. Penelitian yang dilakukan 
oleh Nur Hidayati Indra Rukmana pada tahun 2013 yang berjudul 
“Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Teori 
Kejuruan Kelas XI Akuntansi di SMK YPKK 1 Gamping Sleman Tahun 
Ajaran 2012/2013”  menunjukkan bahwa butir soal dengan tingkat 
kesukaran kategori sukar berjumlah 5 butir (12,5%), sedang berjumlah 22 
butir (55%), dan mudah berjumlah 13 butir (32,5%). Jika dibandingkan 
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maka kedua soal ujian tersebut memiliki proporsi soal yang hampir sama 
antara butir soal yang sukar, sedang, dan mudah. Namun dari segi jumlah, 
maka Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar 
Akuntansi kelas X Akuntansi di SMK Swadaya Tahun Ajaran 2015/2016 
memiliki tingkat kesukaran yang lebih tinggi dari Soal Ujian Akhir 
Semester Gasal Mata Pelajaran Teori Kejuruan Kelas XI Akuntansi di 
SMK YPKK 1 Gamping Sleman Tahun ajaran 2012/2013. 
Suatu soal dianggap baik jika memiliki Tingkat Kesukaran sedang, 
yaitu antara 0,31-0,70 (Suharsimi Arikunto, 2013: 225). Dapat 
disimpulkan bahwa Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 
Pengantar Akuntansi kelas X Akuntansi di SMK Swadaya Tahun Ajaran 
2015/2016  merupakan soal dengan kualitas yang cukup baik dilihat dari 
tingkat kesukarannya. Hal ini terlihat dari banyaknya soal yang memiliki 
tingkat kesukaran sedang yaitu 25 butir atau mencapai 50% dari 
keseluruhan soal. 
Anas Sudijono (2012: 376-378) mengungkapkan beberapa tindak 
lanjut yang dapat dilakukan setelah analisis Tingkat Kesukaran butir soal, 
sebagai berikut: 
a. Butir soal yang memiliki Tingkat Kesukaran dalam kategori baik 
(tingkat kesukaran sedang) sebaiknya disimpan ke dalam bank soal 
agar dapat digunakan kembali pada waktu yang akan datang. 
b. Butir soal yang termasuk kategori sukar, ada tiga kemungkinan tindak 
lanjut, yaitu: 
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1) Butir soal tersebut dibuang dan tidak akan dikeluarkan lagi dalam 
tes hasil belajar pada waktu yang akan datang. 
2) Butir soal tersebut diteliti ulang agar diketahui faktor yang 
menyebabkan siswa kesulitan menjawabnya. Perbaikan dapat 
dilakukan dengan mengubah kalimat agar tidak menimbulkan salah 
tafsir atau mengganti angka/nominal pada soal hitungan. Setelah 
dilakukan perbaikan, butir soal tersebut dapat disimpan ke bank 
soal dan dikeluarkan kembali pada waktu yang akan datang. 
3) Butir soal tersebut tetap dipertahankan untuk digunakan kembali 
pada tes-tes yang sifatnya sangat ketat, dalam arti sebagian besar 
peserta tes tidak akan diluluskan dalam tes seleksi tersebut. 
c. Butir soal yang termasuk kategori mudah, ada tiga kemungkinan 
tindak lanjut, yaitu: 
1) Butir soal tersebut dibuang dan tidak dikeluarkan kembali pada tes 
hasil belajar yang akan datang. 
2) Butir soal tersebut diteliti ulang untuk mengetahui faktor yang 
menyebabkan hampir semua siswa peserta tes menjawab dengan 
benar. Ada kemungkinan alternatif yang dipasangkan pada butir 
soal terlalu mudah ditebak oleh peserta tes. Perbaikan dapat 
dilakukan dengan memperbaiki opsi jawaban atau membuat 
kalimat soal menjadi lebih kompleks. Setelah dilakukan perbaikan, 
butir soal dapat disimpan ke dalam bank soal dan dikeluarkan pada 
tes hasil belajar yang akan datang. 
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3) Butir soal dipertahankan dan dimanfaatkan pada tes yang bersifat 
longgar, dalam arti sebagian besar peserta tes akan dinyatakan 
lulus seleksi tersebut. Dalam kondisi ini, tes hanyalah formalitas. 
4. Daya Pembeda 
Daya Pembeda Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 
Pengantar Akuntansi kelas X Akuntansi di SMK Swadaya Tahun Ajaran 
2015/2016 dihitung dengan rumus Daya Pembeda. Daya Pembeda 
dihitung dengan mengurangkan proporsi peserta kelompok atas yang 
menjawab benar dengan proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab 
benar. Dalam melakukan interpretasi, Daya Pembeda dikatakan jelek 
apabila indeks diskriminasi (Daya Pembeda) 0,00-0,20; dikatakan cukup 
apabila indeks diskriminasi 0,21-0,40; dikatakan baik apabila indeks 
diskriminasi 0,41-0,70; dikatakan baik sekali apabila indeks diskriminasi 
0,71-1,00; dan apabila indeks diskriminasi menunjukkan angka negatif 
berarti butir soal tersebut tidak memiliki Daya Pembeda (Suharsimi 
Arikunto, 2013: 232) 
Berdasarkan analisis Daya Pembeda dengan perhitungan manual 
menggunakan Microsoft Excel, butir soal yang memiliki Daya Pembeda 
jelek berjumlah 25 atau sebesar 50%, butir soal yang memiliki Daya 
Pembeda cukup berjumlah 20 butir atau 40%, butir soal yang memiliki 
Daya Pembeda baik berjumlah 1 atau sebesar 2%,dan butir soal yang 
memiliki Daya Pembeda negatif berjumlah 4 atau sebesar 8%. Penelitian 
yang dilakukan oleh Febriana Ekawati tahun 2015 yang berjudul “Analisis 
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Butir Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Akuntansi 
Perusahaan Dagang Kelas XI Akuntansi SMK Batik Perbaik Purworejo 
Tahun Ajaran 2014/2015,” menunjukkan soal yang daya pembedanya 
jelek berjumlah 12 butir (30%), cukup baik berjumlah 10 butir (25%), baik 
berjumlah 15 butir (37,5%), dan sangat baik berjumlah 3 butir (7,5%). Jika 
dibandingkan dengan penelitian tersebut, Soal Ujian Akhir Semester Gasal 
Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi kelas X Akuntansi di SMK Swadaya 
Tahun Ajaran 2015/2016 memiliki Daya Pembeda yang lebih kecil. 
Zainal Arifin (2012: 273) menyatakan bahwa “perhitungan daya 
pembeda adalah pengukuran sejauh mana suatu butir soal mampu 
membedakan peserta didik yag sudah menguasai materi dengan peserta 
didik yang belum atau kurang menguasai materi berdasarkan kriteria 
tertentu.” Jadi dapat disimpulkan bahwa Soal Ujian Akhir Semester Gasal 
Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi kelas X Akuntansi di SMK Swadaya 
Tahun Ajaran 2015/2016 telah memiliki kualitas yang baik dilihat dari 
segi Daya Pembeda yaitu lebih dari 50% keseluruhan soal, sehingga dapat 
membedakan peserta didik kelompok atas dan kelompok bawah. 
Sebagai tindak lanjut dari analisis Daya Pembeda, butir soal yang  
telah memiliki Daya Pembeda baik (kriteria cukup dan baik) sebaiknya 
disimpan ke dalam bank soal, dan butir soal yang memiliki Daya Pembeda 
jelek agar diperbaiki sehingga bisa disimpan ke dalam bank soal untuk 
digunakan pada tes hasil belajar yang akan datang. Sedangkan untuk butir 
soal dengan Daya Pembeda negatif sebaiknya dibuang dan tidak 
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digunakan pada tes hasil belajar yang akan datang, karena butir soal 
tersebut memiliki kualitas yang sangat jelek. 
5. Efektivitas Pengecoh 
Efektivitas Pengecoh butir soal dihitung dengan rumus Indeks 
Pengecoh menggunakan program ANATES. Pengecoh dikatakan 
berfungsi dengan baik jika dipilih oleh sekurang-kurangnya 5% dari 
seluruh peserta tes. Dalam mengiterpretasikan Efektivitas Pengecoh setiap 
butir soal, digunakan kriteria yang diadaptasi dari Skala Likert sebagai 
berikut: 
a. Efektivitas Pengecoh dikatakan sangat baik apabila keempat pengecoh 
berfungsi. 
b. Efektivitas Pengecoh dikatakan baik apabila terdapat tiga pengecoh 
yang berfungsi. 
c. Efektivitas Pengecoh dikatakan cukup baik apabila terdapat dua 
pengecoh yang berfungsi. 
d. Efektivitas Pengecoh dikatakan kurang baik apabila terdapat satu 
pengecoh yang berfungsi. 
e. Efektivitas Pengecoh dikatakan tidak baik apabila semua pengecoh 
tidak berfungsi. 
Berdasarkan hasil analisis pada Soal Ujian Akhir Semester Gasal 
Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan kelas X Akuntansi 
SMK Swadaya Temanggung tahun ajaran 2015/2016 terdapat 1 butir soal 
(2%) dengan Efektivitas Pengecoh sangat baik, 8 butir soal (16%) dengan 
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Efektivitas Pengecoh yang baik, 17 butir soal (34%) dengan Efektivitas 
Pengecoh yang cukup baik, 19 butir soal (38%) dengan Efektivitas 
Pengecoh yang kurang baik, dan 5 butir soal (10%) dengan Efektivitas 
Pengecoh yang tidak baik. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 
Taufan Ruspidu pada tahun 2014 yang berjudul “Analisis Butir Soal Ujian 
Akhir Semester Gasal Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS SMA Negeri 11 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014” memperoleh hasil butir soal yang 
memiliki pengecoh berfungsi sangat baik berjumlah 4 butir (10%), baik 
berjumlah 8 butir (20%), cukup berjumlah 10 butir (25%), jelek berjumlah 
8 butir (20%), sangat jelek berjumlah 10 butir (25%). Hasil tersebut 
menunjukkan Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar 
Akuntansi dan Keuangan kelas X Akuntansi SMK Swadaya Temanggung 
tahun ajaran 2015/2016 memiliki Efektivitas Pengecoh yang lebih baik 
dari soal ujian akhir semester gasal Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS 
SMA Negeri 11 Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Soal Ujian Akhir 
Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan kelas 
X Akuntansi SMK Swadaya Temanggung tahun ajaran 2015/2016 
merupakan soal yang berkualitas baik dilihat dari segi Efektivitas 
Pengecohnya. Karena lebih dari 50% dari keseluruhan tes memiliki 
Efektivitas Pengecoh dalam kriteria sangat baik, baik, dan cukup baik. 
Setelah dilakukan analisis Efektivitas Pengecoh, Menurut Anas Sudijono 
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(2012: 417) beberapa tindak lanjut yang dapat dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
a. Butir soal dengan pengecoh yang telah berfungsi dengan baik dapat 
disimpan dalam bank soal untuk digunakan kembali pada tes hasil 
belajar yang akan datang. 
b. Butir soal dengan pengecoh yang berfungsi kurang baik atau tidak 
baik, agar bisa diperbaiki atau diganti dengan pengecoh yang lain. 
Pedoman yang dapat digunakan untuk membuat pengecoh yang baik 
menurut Sumarna Surapranata (2005: 136) yaitu: 
1) Gunakan pilihan jawaban yang paling umum dimengerti peserta 
didik. 
2) Gunakan kata-kata yang kedengarannya sama. 
3) Gunakan yang kira-kira ada kaitannya. 
4) Gunakan bahasa buku atau terminologi buku yang tidak diragukan 
lagi kebenarannya. 
E. Keterbatasan 
Penelitian ini menggunakan program ANATES versi 4 dalam 
perhitungan analisis butir soal. Hasil perhitungan Validitas, pada program 
ANATES diinterpretasikan dalam tiga kriteria sangat signifikan, signifikan 
dan tanda strip (dibaca: tidak signifikan). Hal ini berbeda dengan teori yang 
peneliti gunakan, sehingga peneliti hanya mengambil hasil perhitungan dari 
program ANATES untuk kemudian diinterpretasikan sesuai teori ke kriteria 
valid dan tidak valid. 
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Pada perhitungan Reliabilitas Soal, program ANATES menggunakan 
rumus dan teknik belah dua ganjil genap, rumus tersebut tidak sesuai dengan 
rumus yang peneliti gunakan yaitu rumus KR-20. Sehingga peneliti 
menghitung Reliabilitas Soal secara manual dengan Microsoft Excel agar hasil 
yang diperoleh lebih akurat. 
Hasil perhitungan Tingkat Kesukaran, pada program ANATES 
diinterpretasikan dalam lima kriteria yaitu sangat sukar, sukar, sedang, mudah, 
dan sangat mudah. Hal ini berbeda dengan teori yang peneliti gunakan, 
sehingga peneliti hanya mengambil hasil perhitungan dari program ANATES 
untuk kemudian diinterpretasikan sesuai teori ke dalam tiga kriteria, yaitu 
sukar, sedang, dan mudah. 
Perhitungan Daya Pembeda pada program ANATES, meski jumlah 
subjek (n) adalah 92, namun program hanya mengambil 25 peserta tes dari 
kelompok atas dan 25 peserta tes dari kelompok bawah sebagai dasar 
perhitungannya. Hal ini tidak sesuai dengan teori kelompok atas dan 
kelompok bawah pada rumus Daya Pembeda, sehingga dimungkinkan hasil 
analisis tersebut tidak mewakili keseluruhan subjek penelitian. Oleh karena itu 
peneliti menggunakan perhitungan manual dengan program Microsoft Excel 
agar mendapat hasil yang lebih akurat. 
Hasil perhitungan Efektivitas Pengecoh pada program ANATES tidak 
memberikan kesimpulan kualitas pengecoh pada setiap butir soal. Sehingga 
peneliti menyimpulkan Efektivitas Pengecoh pada setiap butir soal 
berdasarkan kriteria yang diadaptasi dari Skala Likert. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, 
Daya Pembeda, dan Efektivitas Pengecoh, seperti yang terlihat pada lampiran 
8  maka dapat disimpulkan bahwa Soal  Ujian Akhir Semester Gasal Mata 
Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan kelas X Akuntansi SMK 
Swadaya Temanggung tahun ajaran 2015/2016 merupakan soal yang 
kualitasnya cukup baik karena terdapat 9 butir soal atau sebesar 18% dari 
keseluruhan yang memenuhi empat aspek, dan 14 butir atau sebesar 28% dari 
keseluruhan yang memenuhi aspek validitas, dan dua aspek lainnya sehingga 
masih memungkinkan untuk dilakukan perbaikan agar memenuhi keempat 
aspek tersebut, serta secara keseluruhan soal tersebut merupakan soal yang 
reliabel. 
Kesimpulan kualitas soal tersebut diperoleh dari hasil analisis butir 
soal sebagai berikut. 
1. Ditinjau dari Validitas Butir Soal, dapat disimpulkan Soal  Ujian Akhir 
Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan kelas 
X Akuntansi SMK Swadaya Temanggung tahun ajaran 2015/2016 
merupakan soal yang baik karena terdapat 30 butir soal valid atau 60% 
dari keseluruhan soal dan 20 butir soal atau 40% tidak valid. 
2. Ditinjau dari Reliabilitas Soal, dapat disimpulkan bahwa Soal  Ujian Akhir 
Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan kelas 
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X Akuntansi SMK Swadaya Temanggung tahun ajaran 2015/2016 
merupakan soal yang reliabel karena memiliki tingkat Reliabilitas sebesar 
0,711. 
3. Ditinjau dari Tingkat Kesukaran, dapat disimpulkan Soal  Ujian Akhir 
Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan kelas 
X Akuntansi SMK Swadaya Temanggung tahun ajaran 2015/2016 
merupakan soal yang cukup baik karena sebanyak 25 butir soal atau 
sebesar 50% dari keseluruhan memiliki tingkat kesukaran sedang, dengan 
rincian butir soal yang tergolong sukar berjumlah 14 atau sebesar 28%, 
butir soal yang memiliki Tingkat Kesukaran sedang berjumlah 25 atau 
sebesar 50%, dan butir soal yang tergolong mudah berjumlah 11 atau 22%. 
4. Ditinjau dari Daya Pembeda, dapat disimpulkan Soal  Ujian Akhir 
Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan kelas 
X Akuntansi SMK Swadaya Temanggung tahun ajaran 2015/2016 
merupakan soal yang tidak baik karena sebanyak 29 butir soal atau 58% 
dari keseluruhan mempunyai Daya Pembeda yang jelek dan negatif, 
dengan rincian butir soal yang memiliki Daya Pembeda jelek berjumlah 25 
atau sebesar 50%, butir soal yang memiliki Daya Pembeda cukup 
berjumlah 20 butir atau 40%, butir soal yang baik berjumlah 1 atau sebesar 
2%, dan butir soal yang memiliki Daya Pembeda negatif berjumlah 4 atau 
sebesar 8%. 
5. Ditinjau dari Efektivitas Pengecoh Butir Soal, dapat disimpulkan Soal  
Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan 
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Keuangan kelas X Akuntansi SMK Swadaya Temanggung tahun ajaran 
2015/2016 merupakan soal yang baik karena lebih dari 50% soal memiliki 
Efektivitas Pengecoh yang baik yaitu sebanyak 26 butir soal, dengan 
rincian terdapat 1 butir soal (2%) dengan Efektivitas Pengecoh sangat 
baik, 8 butir soal (16%) dengan Efektivitas Pengecoh yang baik, 17 butir 
soal (34%) dengan Efektivitas Pengecoh yang cukup baik, 19 butir soal 
(38%) dengan Efektivitas Pengecoh yang kurang baik, dan 5 butir soal 
(10%) dengan Efektivitas Pengecoh yang tidak baik. 
B. Implikasi 
Implikasi yang dapat peneliti sampaikan dari hasil penelitian adalah 
sebagai berikut. 
1. Hasil analisis menunjukkan soal yang valid berjumlah 30 butir soal atau 
60% sedangkan soal yang tidak valid berjumlah 20 butir sial atau 40%. 
Soal yang sudah valid dipertahankan. Sedangkan soal yang tidak valid 
sebaiknya diperbaiki atau tidak digunakan lagi. Perbaikan bisa dilakukan 
dengan meningkatkan kemampuan teknik penyusunan tes hasil belajar dan 
memperhatikan kembali kesesuaian materi sehingga pada masa yang akan 
datang dapat digunakan kembali.  
2. Hasil analisis menunjukkan bahwa soal reliabel karena memiliki 
reliabilitas sebesar 0,711. Reliabilitas yang tinggi menunjukkan soal 
tersebut merupakan soal yang baik dan perlu dipertahankan. Tingginya 
tingkat Reliabilitas ini salah satunya disebabkan karena jumlah butir soal 
yang cukup banyak. 
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3. Hasil analisis menunjukkan bahwa butir soal yang tergolong sukar 
berjumlah 14 atau sebesar 28%, butir soal yang memiliki tingkat 
kesukaran sedang berjumlah 25 atau sebesar 50%, dan butir soal yang 
tergolong mudah berjumlah 11 atau 22%. Hal ini menunjukkan bahwa soal 
sudah cukup baik dari segi Tingkat Kesukaran karena memiliki proporsi 
yang pas untuk sebuah tes hasil belajar. 
4. Hasil analisis menunjukkan bahwa butir soal yang memiliki Daya 
Pembeda jelek berjumlah 25 atau sebesar 50%, butir soal yang memiliki 
Daya Pembeda cukup berjumlah 20 butir atau 40%, butir soal yang baik 
berjumlah 1 atau sebesar 2%,dan butir soal yang memiliki Daya Pembeda 
negatif berjumlah 4 atau sebesar 8%. Butir soal dengan daya Pembeda soal 
yang jelek dapat diperbaiki agar dapat menjalankan fungsinya yaitu 
membedakan peserta tes kelompok atas dengan kelompok bawah, 
sedangkan butir soal dengan daya pembeda yang negatif sebaiknya 
dibuang dan tidak digunakan lagi. 
5. Hasil analisis menunjukkan bahwa soal ujian memiliki  1 butir soal (2%) 
dengan Efektivitas Pengecoh sangat baik, 8 butir soal (16%) dengan 
Efektivitas Pengecoh yang baik, 17 butir soal (34%) dengan Efektivitas 
Pengecoh yang cukup baik, 19 butir soal (38%) dengan Efektivitas 
Pengecoh yang kurang baik, dan 5 butir soal (10%) dengan Efektivitas 
Pengecoh yang tidak baik. Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari 50% 
soal memiliki pengecoh yang berfungsi dengan baik. Sedangkan butir soal 
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yang pengecohnya kurang atau tidak berfungsi dengan baik, sebaiknya 
diperbaiki atau dibuang. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil analisis butir soal dari segi Validitas, Reliabilitas, 
Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan Efektivitas Pengecoh terhadap Soal  
Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan 
Keuangan kelas X Akuntansi SMK Swadaya Temanggung tahun ajaran 
2015/2016 maka saran yang dapat peneliti ajukan adalah sebagai berikut. 
1. Soal yang valid, memiliki Tingkat Kesukaran sedang, Daya Pembeda 
cukup atau baik, serta Efektifitas Pengecoh yang cukup, baik atau sangat 
baik, yaitu butir nomor 12, 16, 19, 20, 28, 31, 34, 36, dan 38 dapat 
disimpan ke dalam bank soal untuk digunakan kembali pada tes hasil 
belajar yang akan datang. 
2. Soal yang valid, memiliki Tingkat Kesukaran sedang, Daya Pembeda 
cukup baik, namun Efektifitas Pengecohnya kurang baik atau tidak baik, 
yaitu butir soal nomor 7, 14, 21, 25, 27, 30, dan 32, sebaiknya diperbaiki 
opsi jawabannya agar pengecoh berfungsi lebih efektif terhadap jawaban 
siswa. 
3. Soal yang valid, memiliki Tingkat Kesukaran sedang, Efektifitas Pengecoh 
cukup atau baik, namun Daya Pembedanya jelek atau negatif, yaitu butir 
soal nomor 17, 22, dan 33, ditelusuri apa yang menjadi penyebab Daya 
Pembedanya jelek kemudian diperbaiki, atau dapat juga dibuang dan tidak 
digunakan kembali pada masa yang akan datang. 
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4. Soal yang valid, memiliki Daya Pembeda cukup atau baik, dan Efektifitas 
Pengecoh yang cukup, baik atau sangat baik, namun Tingkat 
Kesukarannya terlalu mudah atau terlalu sukar, yaitu butir nomor 4, 9, 10, 
dan 18, sebaiknya diperbaiki dengan menganalisis faktor yang 
menyebabkan siswa kesulitan menjawab atau mudah menebak jawaban 
yang benar, agar butir soal tersebut menjadi lebih berkualitas. 
5. Soal yang valid, namun kurang baik pada dua atau tiga dari aspek tingkat 
kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecohnya, perlu 
dipertimbangkan kembali apakah akan diperbaiki untuk digunakan 
kembali, atau dibuang. 
6. Soal yang tidak valid, yaitu butir nomor 1, 2, 3, 5, 13, 15, 23, 24, 26, 29, 
35, 37, 39, 40, 42, 43, 46, 47, 49, dan 50, sebaiknya dibuang tanpa 
memperhitungkan Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan Efektivitas 
Pengecohnya karena dalam tes buatan guru, Validitas merupakan hal yang 
utama dan mutlak agar tes tersebut dapat digunakan. 
7. Guru mata pelajaran sebagai pembuat soal sebaiknya lebih memperhatikan 
kriteria kualitas butir soal yang baik, agar dalam membuat soal yang akan 
diujikan kepada siswa dapat lebih berkualitas sehingga tes hasil belajar 
tersebut dapat menjalankan fungsinya dengan baik. 
8. Pihak pengembang program ANATES versi 4 diharapkan bisa terus 
melakukan pengembangan sehingga dapat mengatasi keterbatasan yang 
ada dan melengkapi dengan fitur-fitur yang lain yang belum ada, agar 
lebih bermanfaat bagi pengguna. 
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Mata Pelajaran : Pengantar Akuntansi dan Keuangan
NO NIS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50
b d a b c b c e b a b a b e d c c d e d d a c d d d e a c e b d c d d a a e e b b b d d a a a c d d
1 8984 ADINDA MAHARANI X AK 1 A D B D C B A A C E E A C E D C E E C B D A C D C A C B B D A D C D E A C B B D A B D B A A C A D D 50
2 8988 AGAM RINDO WICAKSONO X AK 1 A D C D C B A A C E D A C E D B E E C A D B D D A A C B E D B D C D D A C B B B A B D B A A C B D D 50
3 8997 ALFIRA NABILA X AK 1 A D A B C B E E D C A C B E D B C D C A D B C D A A C A B D B D C D D A A B B B A B D D C A C A A A 50
4 9006 ANA USWATUN KHASANAH X AK 1 A D A B C B C C A E A C B D D A A D B D E B C D A B E A B E B D C D E E C B B B D B A C B A C A D A 50
5 9011 ANDI SURYA PUTRA PRATAMA X AK 1 A D A B C B C D D C A D E D D E C E B C E B C B C D E A A E C E C D C C B C A B A B A B B A A A D A 50
6 9015 ANGGI DIAH AYU LESTARI X AK 1 C D A B C B A A D E A D B D D A C B B C E D C D C B E A C E B E C D C E C C D D D A A B B A C A D A 50
7 9016 ANGGI KURNIAWATI X AK 1 C D A B C B A A D E A D B C D A C D C B E D C D C B B A C A B E C D C E A C D D A B A B B A C A D A 50
8 9020 ANINDA PUTRI PRATIWI X AK 1 D D E B C A E A C C A C A D D D C D D C E B C A D E B D C E B D C D C A A C D D E D B B C A A C D B 50
9 9023 ANIS SAROFAH X AK 1 C D A B C B C E A E B A B E D C C D E D E B C D D B C A C E B D C D C A E C B B E B C D B A C A B A 50
10 9025 ANIVA DWI RISTINA X AK 1 A D D B C D C B C E E A B E D C C D C E D B C D D A B A E D B D C D D D D C B D A B B D B A C B C A 50
11 9026 ANJANI MUTIARA AZKIA X AK 1 0
12 9027 ANNAS LESTIANTO X AK 1 C D A B C B C A B E E C B D D A C C A E D D C D D B C A E D E D C B C B B A A E D E A B A A C C C D 50
13 9035 ARIS ZAENAL ARIFIN X AK 1 D D A B C C D D D C B A B A D A B E C B E C C B C A D A B E D C C A B B A A B D A B C D C D A B D E 50
14 9044 AYU LINDAWATI X AK 1 C D A B C D C E D E C D D E D E E B A B D B B D D A B E D E A D C B C B D A E B B B A D B A C A A D 50
15 9046 AYUNDA DHEA DAMAYANTI X AK 1 A D A B C D C E C E E A B E D C C D C E E C C D D B B D E E B D C D C A D C B D A B B D B A C A B A 50
16 9047 AZIZAH NUR ALIFAH X AK 1 A D A B C A C E C E A C B E D C C D C D E C C D A B B D B E B D C D C A E C B B A B A B C A C A A A 50
17 9060 CINDY ARINA MAULANDHANI X AK 1 C D A B C A C E C E E C A E D C C D C B E C C D C B B D C E B D C D C A C A B C A B A B C A C A A A 50
18 9068 DEVI MERLIANA X AK 1 C D A B C B A A D E A D B C B A C D D C E D C D C B B D C A B E C D C E A C B B A B A B B A C A D A 50
19 9073 DEWI KARLINA X AK 1 A D A B C A C D B A A C B C D C C D D D D D B D A B B A B D E D C D B E A B D D A B B B A A A A C A 50
20 9076 DIAN LARAS OKTAVIA NING TIASX AK 1 E D A B C B A A D E A D B D D D C D D C E D C D C B B A B D E D C D C E A C B B A B A B B A C E C A 50
21 9078 DIAN VIVI ANGGRAENI X AK 1 A D D B C B D E D E A D B D D A C D C C E B B B E B B C B E B C B E C B A A B B D B B B A C E C A 49
22 9085 DIVA NOOR MALITA SARI X AK 1 A D A B C B A A E B A C B D D E A D C E E B E D D A E A B D B D C D D A C E B D E B B D B A C E D B 50
23 9091 DWI RAHMAN WIDARTI X AK 1 A D A B C B E A B B B A B D D E A A C E D E C D A D E E B A C C A C E A C B B D D B B B A A A C D B 50
24 9093 EFFRI LIAWATI X AK 1 A D A E C C A D E A B E B E D C E D E A E B B D A A C A C A D B C C D B C A D C B E A D B A A C D B 50
25 9104 ERI SETIYORINI X AK 1 C B A B C A C E E C A D B D D A B E B D E A B E D A E B B D A D A A C B A B A B E B B D B A C B A C 50
26 9117 FATHURROZAQ X AK 1 C D D C C A C E E C A C B D D E C C A E E E E D A A C A E B E D B D C A A C B B A D A E E A C A D D 50
27 9118 FATMAWATI ANGGUN SAFITRI X AK 1 C D A B C A C D E E C E D E D C E D C A D D C E D A C A E A B D C D C A A C B B A D A E E A A A C D 50
28 9127 FITRI KURNIA SARI X AK 1 C D A B C A C D C A C E D E D C E D C A D D C E D A C A E A B D C D C A A C B B A B A E E A C A B D 50
29 9129 FITRI SUSANTI X AK 1 C D A B C A C E C E C E B C D C D D D A D D C E D A C A B B C E C C C B A E B B A B A E B A A A B D 50
30 9130 FREZI SANDRA SARI X AK 1 D A A B C E A E B C E B B D D A E D E B D D C D C A B B A A A E A A C B C C B B E A C D E A B D A A 50
31 9131 GANI SETIYAWAN X AK 1 A D A B C A C B E E E A B E D A E D C A C E D D A A D A E D B D B C C A E A D D E B D E C A C A A A 50
32 9133 GILANG AJI SASENA X AK 1 A D A E C A C B E C E A B E D E E D B A C E D D A A D A E D B D B C C A E A D D E B D E C A C A A A 50
33 9138 HELLENDA YUSUF X AK 1 A D A B C C C D E E A C B D D A A D D D C B B C A D D A B D D B A D C A D C B B D B A B A A A B D D 50
34 9147 IIS YULIANA X AK 1 A D A B C C C D D E D E B D D C E D C A D D C E D A C A B E B D C D C A C E B D A D B B C A A B D D 50
35 9151 IMAM DWI WIDIYANTO X AK 1 A D A B C A C D C E C E B D D C E D C A D D B C E A C A C E B D C D C A A C B B A D A B D A C A D E 50
36 9153 INDRIKA X AK 1 A D A B C B A E E A C E B B D C E D C A C D B E E B E A C E B E D D C C A C B B D E A D D A C B D C 50
37 9158 ISMA AMBAR RUKMAWATI X AK 1 A D A B C B C E E A B A D C E B A C B C D A B D A B E A C A E C C D B C A B B B D B C B A A C B B A 50
38 9166 JUM AFIYATUN X AK 1 A D A B C B C D C B C E B D D E A C B C D A B D A D C A C A B D A D D A D D B E E D A D B A C E D A 50
39 9167 JUWITA HEPPY SUSANTI  (Budha)X AK 1 A D A B C B A A E B C E B C D C A B C E D C C D D A B A B A B D C D D A A E B D D D A C B A C A E A 50
40 9171 KHOIRUL HANA X AK 1 C D A B C A C A C B A C A D D A C D E B D C C D D A B A B A B D C D D A A E B B B B A B A A C A E A 50
41 9172 KHUSNUL KHOTIMAH X AK 1 C D A B C A C B B B A C A D D A C D E B D C C D D A B A B A B E C D D A A E B B B B A D C A C A E A 50
42 9179 LAELA RAHMAWATI X AK 1 A D A B E A C B A B E A B E D C D D B B D C C D D A B A C A E D C D D B A E B B E B A D C E C A E A 50
43 9180 LAELI FUADAH X AK 1 C D C B C E C A C E A C B E D C C D D A D A C D C E E D A C E D A C B B C D B D E B A A D D C A E A 50
44 9184 LENY FAUZIYYATUL NASIHAH X AK 1 A D A B C E C A C E A C B E D C C D D A D A B D C E E D A C E D A C B B C E B E B B A A C D C C B A 50
45 9193 LIYA LISTIYANINGRUM X AK 1 A D A E E B A A E B A C B E D C E D B A D A C D C A E D A C B C A A C B A B E B D C B C A C C B A 49
46 9197 LUSI OKTIANA X AK 1 A D A B C B A A D B A C A E D C C D A A D A C D C E E D A C B D A A C B A E B E B B A B A A C A E D 50
47 9199 MARATIH ALIYAH EFENDI X AK 1 A B A B C B A A D B C D C E A B B C E A C C A D C E E D A C B C A A C B C E B E D B A D C A D C D A 50
48 9201 MARISANINGRUM X AK 1 C D A B C D C E C A D E B E D C C D E D D A B D B E A B E B D C D D A D C B E E B A D A A C A D D 49
1 9203 MAULITA X AK 2 C D A B C A C D B A C A D E B A C D E D D B C D D D E A B D B D C C B C D C B B A B C D B A C C B A 50
2 9204 MAYA ETIKASARI X AK 2 C D A B D B A D B C C B B E D B C D E D D B C A D B E D B D B D B C B D A C B D D B C D C A D A B A 50
3 9225 MUHAMMAD KADAFI EIHAQ X AK 2 A A C B C A C B D C C B B E D B C D E D D B C D C B E D B D B C B C E D A C B D D B C D C A D A B C 50
4 9234 NINA FITRIYANA X AK 2 A D A B C C C D B A B A B E D C C D A D D A B D D D E A B E B D C D B A E E B B B A B D A A C B D B 50
5 9237 NINE ADE VIRGAYANTI     (Budha)X AK 2 D D D C C B A E B E E A B C D C C D D A E B C D A D C E E A D B A A B A C E B B A E A D B A A E D B 50
6 9240 NOFITASARI X AK 2 E D A B C B C E B A B A B E D C C C E A D B B D D B E A B A A D C D C A A E B E E B B D B A C C D B 50
7 9246 NUR AISYAH PRATIWI X AK 2 A D A C E A C D C E C A B B D B C D E D C D A E A B E C D A A D C B C A A E B B E B B D A A C D B A 50
8 9248 NUR HALIMAH X AK 2 A D A B C A C E C E B A B D D E B D E D D A C D D B E A C A B D C D C B A A B D D D B D B A C C A D 50
9 9253 OKTAVIA DWI PRATIWI X AK 2 A D A C C A C B D E C B B E D C C D E D D D C D C B E C C A D D B C B C C C B D D B C B D A C A C C 50
10 9255 PENI ASTUTI X AK 2 A A C B C B E E B A B A A C D C C A C A D D A D C B C A C A A D A E D D A C B D E D C D C A C B D C 50
11 9256 PRAMESTHI KURNIAN DINI X AK 2 A D A B C B C E A B B A B E D C C D E D C B C D D B E D E A B D C A B C E E B D A B B D B A C A B A 50
12 9265 REDI PRASTIAN X AK 2 A D A E C A C D C C E D B E D C C E D D E D C D A B C A E D A D D D C C D B A C C B B D B A A C D B 50
13 9271 RETNO DWI LESTARI X AK 2 C D A B C B C E B A B A B D D A C D E D D A C D D B E A D E B D C D C A A E B B B B B D A A C C D B 50
14 9272 RIDHO KURNIYAWAN X AK 2 A D A E C A C D C C E D B E D C C D D C A B D A B A E D A D D D E A C E B D C B A B B A A A D B 48
15 9273 RIDWAN SAPUTRA X AK 2 A D A B C B E E B A C A B C D C C B C A D A A D D A C A C D A D C D C B C C B D C D B B A A C A D B 50
16 9275 RIFUL AINI X AK 2 A B A B C B C B B A B A B E D C C D E D D A C D D B E A D E B D C D C B C B B B D B B D B A C A D B 50
17 9277 RIKA YUSTANIKA X AK 2 A D A B E A C D C E C E A B D B C D E D E D B D A B B C D A A D C B C A A E B B E B B D A A C D B A 50
18 9281 RINDA SEPTI DAMAYANTI X AK 2 A D A B E D C D D E B D D D D E C E A C D C B E A D B A E A E D A E C A C A B B D B A D B A C A D D 50
19 9287 RISKA WINDI ASTUTI X AK 2 0
20 9290 RIZKA OKTAVIA DIANTI X AK 2 A D A B C A C A A B A A B E D C C D E D C A D D A A C B C A E A E D B C A B B D A B B D D A A A D B 50
21 9291 RIZKA ZULFIANA PUTRI X AK 2 A D A B E B C D C C C E A B D B C D E D D A A D A B B C D A E D C B C B A E B B E B B E A A C D B A 50
22 9302 SAFFRILIA YULY ANTICA X AK 2 C D A B C B C A B C C E A B D B C D E D D A B B D B C E A D E D C D B B A E B C D B A A B A C A D B 50
23 9304 SALIS NUR KHOFIFAH X AK 2 C D A B C B C D A E A C B D D E C D C C D A B E A B B D A E B D C D C C A C A B D B B B B A C A D D 50
24 9309 SEPTIARIN FATIMATUL HIDAYAHX AK 2 A D A C C B C C B A D A B E D C C D E D D B B E A B E A D C B D C D C A D E B B D B A D C A A D B B 50
25 9318 SINTIA ANGGRAENI X AK 2 A D A B D A B C D A B D B E D C C D B A E B B D A B E A C E B D B D A C E C B B E B B D B A A B B A 50
26 9322 SITI KHOIRIYAH X AK 2 A D A B C E C C D A A A B E D C C D D B C D E C A B E A C E B D B D A C D C B B D B B D B A A B B A 50
27 9323 SITI LESTIANA X AK 2 C D A B C B C E B A B A B D E E C D E D E D E D A B E A C E B D C D C A D C E B A B B D A A C C D D 50
28 9326 SLAMET AMBAR KUSUMAWATI X AK 2 C D A B C B C E B A B A B E D C C D E D D A C D D B E A C E B D C D C A C C B B E B B D A A C A B A 50
29 9327 SOFIANA ANGGOROWATI X AK 2 A D A B D B C E D A D A B E D C C B E D D B C D D B E A C E B D C D C A D E B A C B B D B A C A A A 50
30 9336 SUSILA WIDIYATI X AK 2 A D D B C B A D B A A C B E D C C D E B D A C E A B E A A E B D D D C A C C B B E B A C B A C C D B 50
31 9339 SYILVIA RAHMA PUTRI X AK 2 A D A B C B A E B A A C B E D C C D E B D A C E A B E A A E B D D D C A C C B B E B A D B A C C D B 50
32 9342 TASYA FAR'AH ZALINA X AK 2 A D A B C A B B C D B A A D B C D C B D E A D A C E A B E A B D D D C A C C B B E B A C B A C C D B 50
33 9343 TAUFIQ YULI PRATAMA X AK 2 A D A B C B C D B A A D B C D C B D E A D A C D A B E A A E B D D D C A C C B B E B A C D A C C B B 50
34 9345 TIA KARUNIA RIZKI X AK 2 A D A B C B C E A E B A B E D C C D E D D A C D D B E A B E B D C D B A D E B C D B B D A A C C D D 50
35 9347 TITIK ERNAYATI X AK 2 A D A B C B C D E C B A B E D A B C B E D B C D D A E E C C E D E B C A B B E B A B C B B A C B B D 50
36 9352 TRI HANDAYANI SETYANINGSIHX AK 2 A D E B C B C D E C A A D E D B E D E D D A C D A B E A D A B D D C C A D E B B B B B B A A A C D B 50
37 9354 TRI UTAMI X AK 2 A D E B C B C D D C A A D E D B E D E D D A C D A B E A D A B D D C C A D E B B B B B B A A A C D B 50
38 9358 TRIA OKTAFIA X AK 2 A D E B C B C D A C A B D E C B E D E D C A A D A B E A C A B D D D C A D E B B D B B B D A A C D B 50
39 9359 TRIESKE AYU TITANIA X AK 2 A D E B C B C D B C E C B E D B B B E D D A A D D B E A C A B C D D C A D E B B B D B B B A C E D B 50
40 9369 VIRA HARIYANTI X AK 2 A D A B C B A D B A A C B E D B B D E B D A C E A B E A A E A D C B B E B A C B E B A C B A C C D B 50
41 9375 WANDA MAWADDAH LUBIS X AK 2 A D A C A E E C A A C B E D B B A E B D A C E A B E A A E A D C B B E B A C B E B E D B A A B A A 49
42 9376 WENDIKA DESTI OKTAFIANI X AK 2 A D E E C C A A B A A A D E D B B D E B D A C D A B C A A E A D C B C B B A B B B B B B A A A C D B 50
43 9380 WIDYA WAHYU UTAMI X AK 2 C D A B C B C D B A A E B E D C C D E D D A B D D B E A C E B D C D A A D E B B B B B B A A C A D D 50
44 9382 WINDA HANIFAH X AK 2 A D E B C B C D A B A A D E D B C D E D D A B D A B E A C A B D C A D A D E B B B B B B A A A C D B 50
45 9383 WISNU AJI KURNIAWAN X AK 2 A D E B C B C D A B A A B E D B E D E D D A C D A B E A C A B D D C C E C E B B B B B B A A A C D B 50
46 9394 YUSUF ADI PRASETYO X AK 2 A D E B C B C C A B A A B E D B E D E D A B C B A B E A C A B D D C C E D E B B B B B B A A A C D B 50
NAMA
JML 
JAWABAN
Kls/ 
Komp
SMK SWADAYA  TEMANGGUNG
ANALISIS NILAI UJIAN AKHIR SEMESTER GASAL TP 2015/2016
NOMOR SOAL / KUNCI JAWABAN  / JAWABAN SISWA
PAK-korelasi skor butir dengan skor total
KORELASI SKOR BUTIR DG SKOR TOTAL
=================================
Jumlah Subyek= 92
Butir Soal= 50
Nama berkas: E:\BACKUP~1\05-201~1\OLAHDA~1\PAK-SK~1.ANA 
 No Butir Baru  No Butir Asli       Korelasi  Signifikansi         
             1              1            NAN  NAN                  
             2              2          0.188  -                    
             3              3          0.055  -                    
             4              4          0.227  -                    
             5              5          0.106  -                    
             6              6          0.295  Signifikan           
             7              7          0.345  Signifikan           
             8              8          0.237  -                    
             9              9          0.402  Sangat Signifikan    
            10             10          0.504  Sangat Signifikan    
            11             11          0.359  Sangat Signifikan    
            12             12          0.418  Sangat Signifikan    
            13             13          0.115  -                    
            14             14          0.315  Signifikan           
            15             15          0.043  -                    
            16             16          0.259  -                    
            17             17          0.245  -                    
            18             18          0.286  Signifikan           
            19             19          0.530  Sangat Signifikan    
            20             20          0.454  Sangat Signifikan    
            21             21          0.359  Sangat Signifikan    
            22             22          0.351  Signifikan           
            23             23          0.138  -                    
            24             24          0.203  -                    
            25             25          0.404  Sangat Signifikan    
            26             26         -0.042  -                    
            27             27          0.432  Sangat Signifikan    
            28             28          0.436  Sangat Signifikan    
            29             29          0.181  -                    
            30             30          0.354  Sangat Signifikan    
            31             31          0.395  Sangat Signifikan    
            32             32          0.367  Sangat Signifikan    
            33             33          0.329  Signifikan           
            34             34          0.354  Sangat Signifikan    
            35             35          0.069  -                    
            36             36          0.350  Signifikan           
            37             37         -0.204  -                    
            38             38          0.330  Signifikan           
            39             39          0.083  -                    
            40             40          0.198  -                    
            41             41          0.300  Signifikan           
            42             42          0.201  -                    
            43             43         -0.143  -                    
            44             44          0.265  -                    
            45             45          0.396  Sangat Signifikan    
            46             46          0.167  -                    
            47             47         -0.023  -                    
            48             48          0.271  -                    
            49             49          0.151  -                    
            50             50          0.106  -                    
 Catatan: Batas signifikansi koefisien korelasi sebagaai berikut:
           df (N-2)  P=0,05  P=0,01     df (N-2)  P=0,05  P=0,01
              10     0,576   0,708         60     0,250   0,325
              15     0,482   0,606         70     0,233   0,302
              20     0,423   0,549         80     0,217   0,283
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PAK-korelasi skor butir dengan skor total
              25     0,381   0,496         90     0,205   0,267
              30     0,349   0,449        100     0,195   0,254
              40     0,304   0,393        125     0,174   0,228
              50     0,273   0,354       >150     0,159   0,208
           Bila koefisien = 0,000  berarti tidak dapat dihitung.
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50
1 8984 ADINDA MAHARANI X AK 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 21 441
2 8988 AGAM RINDO WICAKSONO X AK 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 21 441
3 8997 ALFIRA NABILA X AK 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 27 729
4 9006 ANA USWATUN KHASANAH X AK 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 23 529
5 9011 ANDI SURYA PUTRA PRATAMA X AK 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 20 400
6 9015 ANGGI DIAH AYU LESTARI X AK 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 19 361
7 9016 ANGGI KURNIAWATI X AK 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 20 400
8 9020 ANINDA PUTRI PRATIWI X AK 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 20 400
9 9023 ANIS SAROFAH X AK 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 32 1024
10 9025 ANIVA DWI RISTINA X AK 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 24 576
11 9027 ANNAS LESTIANTO X AK 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 21 441
12 9035 ARIS ZAENAL ARIFIN X AK 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 17 289
13 9044 AYU LINDAWATI X AK 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 21 441
14 9046 AYUNDA DHEA DAMAYANTI X AK 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 25 625
15 9047 AZIZAH NUR ALIFAH X AK 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 24 576
16 9060 CINDY ARINA MAULANDHANI X AK 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 22 484
17 9068 DEVI MERLIANA X AK 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 19 361
18 9073 DEWI KARLINA X AK 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 24 576
19 9076 DIAN LARAS OKTAVIA NING TIAS X AK 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 19 361
20 9078 DIAN VIVI ANGGRAENI X AK 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 14 196
21 9085 DIVA NOOR MALITA SARI X AK 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 23 529
22 9091 DWI RAHMAN WIDARTI X AK 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 22 484
23 9093 EFFRI LIAWATI X AK 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 22 484
24 9104 ERI SETIYORINI X AK 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 17 289
25 9117 FATHURROZAQ X AK 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 17 289
26 9118 FATMAWATI ANGGUN SAFITRI X AK 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 23 529
27 9127 FITRI KURNIA SARI X AK 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 24 576
28 9129 FITRI SUSANTI X AK 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 22 484
29 9130 FREZI SANDRA SARI X AK 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 15 225
30 9131 GANI SETIYAWAN X AK 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 18 324
31 9133 GILANG AJI SASENA X AK 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 17 289
32 9138 HELLENDA YUSUF X AK 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 20 400
33 9147 IIS YULIANA X AK 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 24 576
34 9151 IMAM DWI WIDIYANTO X AK 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 22 484
35 9153 INDRIKA X AK 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 22 484
36 9158 ISMA AMBAR RUKMAWATI X AK 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 23 529
37 9166 JUM AFIYATUN X AK 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 22 484
38 9167 JUWITA HEPPY SUSANTI  (Budha) X AK 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 22 484
39 9171 KHOIRUL HANA X AK 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 27 729
40 9172 KHUSNUL KHOTIMAH X AK 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 27 729
41 9179 LAELA RAHMAWATI X AK 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 25 625
42 9180 LAELI FUADAH X AK 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 17 289
43 9184 LENY FAUZIYYATUL NASIHAH X AK 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 20 400
44 9193 LIYA LISTIYANINGRUM X AK 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 18 324
45 9197 LUSI OKTIANA X AK 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 24 576
46 9199 MARATIH ALIYAH EFENDI X AK 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 15 225
47 9201 MARISANINGRUM X AK 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 33 1089
1 9203 MAULITA X AK 2 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 28 784
2 9204 MAYA ETIKASARI X AK 2 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 22 484
3 9225 MUHAMMAD KADAFI EIHAQ X AK 2 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 19 361
4 9234 NINA FITRIYANA X AK 2 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 36 1296
5 9237 NINE ADE VIRGAYANTI     (Budha) X AK 2 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 21 441
6 9240 NOFITASARI X AK 2 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 33 1089
7 9246 NUR AISYAH PRATIWI X AK 2 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 21 441
8 9248 NUR HALIMAH X AK 2 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 30 900
9 9253 OKTAVIA DWI PRATIWI X AK 2 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 20 400
10 9255 PENI ASTUTI X AK 2 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 21 441
11 9256 PRAMESTHI KURNIAN DINI X AK 2 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 28 784
12 9265 REDI PRASTIAN X AK 2 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 21 441
13 9271 RETNO DWI LESTARI X AK 2 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 40 1600
14 9272 RIDHO KURNIYAWAN X AK 2 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 21 441
15 9273 RIDWAN SAPUTRA X AK 2 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 25 625
16 9275 RIFUL AINI X AK 2 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 34 1156
17 9277 RIKA YUSTANIKA X AK 2 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 20 400
18 9281 RINDA SEPTI DAMAYANTI X AK 2 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 18 324
19 9290 RIZKA OKTAVIA DIANTI X AK 2 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 24 576
20 9291 RIZKA ZULFIANA PUTRI X AK 2 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 21 441
21 9302 SAFFRILIA YULY ANTICA X AK 2 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 23 529
22 9304 SALIS NUR KHOFIFAH X AK 2 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 23 529
23 9309 SEPTIARIN FATIMATUL HIDAYAH X AK 2 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 30 900
24 9318 SINTIA ANGGRAENI X AK 2 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 24 576
25 9322 SITI KHOIRIYAH X AK 2 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 25 625
26 9323 SITI LESTIANA X AK 2 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 35 1225
27 9326 SLAMET AMBAR KUSUMAWATI X AK 2 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 38 1444
28 9327 SOFIANA ANGGOROWATI X AK 2 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 32 1024
29 9336 SUSILA WIDIYATI X AK 2 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 28 784
30 9339 SYILVIA RAHMA PUTRI X AK 2 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 31 961
31 9342 TASYA FAR'AH ZALINA X AK 2 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 18 324
32 9343 TAUFIQ YULI PRATAMA X AK 2 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 28 784
33 9345 TIA KARUNIA RIZKI X AK 2 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 38 1444
34 9347 TITIK ERNAYATI X AK 2 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 24 576
35 9352 TRI HANDAYANI SETYANINGSIH X AK 2 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 29 841
36 9354 TRI UTAMI X AK 2 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 29 841
37 9358 TRIA OKTAFIA X AK 2 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 25 625
38 9359 TRIESKE AYU TITANIA X AK 2 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 26 676
39 9369 VIRA HARIYANTI X AK 2 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 25 625
40 9375 WANDA MAWADDAH LUBIS X AK 2 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 22 484
41 9376 WENDIKA DESTI OKTAFIANI X AK 2 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 25 625
42 9380 WIDYA WAHYU UTAMI X AK 2 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 37 1369
43 9382 WINDA HANIFAH X AK 2 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 32 1024
44 9383 WISNU AJI KURNIAWAN X AK 2 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 30 900
45 9394 YUSUF ADI PRASETYO X AK 2 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 27 729
jumlah peserta (N) 92
0 86 73 78 83 50 62 27 25 26 19 37 67 52 85 43 54 67 40 37 57 35 53 67 32 8 46 62 29 32 57 72 55 56 13 47 34 31 3 54 17 72 5 41 26 88 25 26 48 19 2221 56469
 p 0 0.93 0.79 0.85 0.90 0.54 0.67 0.29 0.27 0.28 0.21 0.40 0.73 0.57 0.92 0.47 0.59 0.73 0.43 0.40 0.62 0.38 0.58 0.73 0.35 0.09 0.50 0.67 0.32 0.35 0.62 0.78 0.60 0.61 0.14 0.51 0.37 0.34 0.03 0.59 0.18 0.78 0.05 0.45 0.28 0.96 0.27 0.28 0.52 0.21
n = 50 q 1 0.07 0.21 0.15 0.10 0.46 0.33 0.71 0.73 0.72 0.79 0.60 0.27 0.43 0.08 0.53 0.41 0.27 0.57 0.60 0.38 0.62 0.42 0.27 0.65 0.91 0.50 0.33 0.68 0.65 0.38 0.22 0.40 0.39 0.86 0.49 0.63 0.66 0.97 0.41 0.82 0.22 0.95 0.55 0.72 0.04 0.73 0.72 0.48 0.79
S²     = 30.99090265 pq 0.000 0.061 0.164 0.129 0.088 0.248 0.220 0.207 0.198 0.203 0.164 0.240 0.198 0.246 0.070 0.249 0.242 0.198 0.246 0.240 0.236 0.236 0.244 0.198 0.227 0.079 0.250 0.220 0.216 0.227 0.236 0.170 0.240 0.238 0.121 0.250 0.233 0.223 0.032 0.242 0.151 0.170 0.051 0.247 0.203 0.042 0.198 0.203 0.250 0.164 9.407 (Σpq)
r₁₁     = 0.711
Xt²
Kls/ 
Komp
NISNO
jumlah benar
SMK SWADAYA  TEMANGGUNG
ANALISIS RELIABILITAS SOAL UJIAN AKHIR SEMESTER GASAL TP 2015/2016
NAMA
POINT JAWABAN SOAL NOMOR
JML BENAR (Xt)
PAK-tingkat kesukaran
TINGKAT KESUKARAN
=================
Jumlah Subyek= 92
Butir Soal= 50
Nama berkas: E:\BACKUP~1\05-201~1\OLAHDA~1\PAK-SK~1.ANA 
 No Butir Baru  No Butir Asli  Jml Betul  Tkt. Kesukaran(%)  Tafsiran     
             1              1          0               0.00  Sangat Sukar 
             2              2         86              93.48  Sangat Mudah 
             3              3         73              79.35  Mudah        
             4              4         78              84.78  Mudah        
             5              5         83              90.22  Sangat Mudah 
             6              6         50              54.35  Sedang       
             7              7         62              67.39  Sedang       
             8              8         27              29.35  Sukar        
             9              9         25              27.17  Sukar        
            10             10         26              28.26  Sukar        
            11             11         19              20.65  Sukar        
            12             12         37              40.22  Sedang       
            13             13         67              72.83  Mudah        
            14             14         52              56.52  Sedang       
            15             15         85              92.39  Sangat Mudah 
            16             16         43              46.74  Sedang       
            17             17         54              58.70  Sedang       
            18             18         67              72.83  Mudah        
            19             19         40              43.48  Sedang       
            20             20         37              40.22  Sedang       
            21             21         57              61.96  Sedang       
            22             22         35              38.04  Sedang       
            23             23         52              56.52  Sedang       
            24             24         67              72.83  Mudah        
            25             25         32              34.78  Sedang       
            26             26          8               8.70  Sangat Sukar 
            27             27         46              50.00  Sedang       
            28             28         62              67.39  Sedang       
            29             29         29              31.52  Sedang       
            30             30         31              33.70  Sedang       
            31             31         57              61.96  Sedang       
            32             32         72              78.26  Mudah        
            33             33         55              59.78  Sedang       
            34             34         56              60.87  Sedang       
            35             35         13              14.13  Sangat Sukar 
            36             36         47              51.09  Sedang       
            37             37         34              36.96  Sedang       
            38             38         31              33.70  Sedang       
            39             39          3               3.26  Sangat Sukar 
            40             40         54              58.70  Sedang       
            41             41         17              18.48  Sukar        
            42             42         72              78.26  Mudah        
            43             43          5               5.43  Sangat Sukar 
            44             44         41              44.57  Sedang       
            45             45         26              28.26  Sukar        
            46             46         88              95.65  Sangat Mudah 
            47             47         25              27.17  Sukar        
            48             48         26              28.26  Sukar        
            49             49         48              52.17  Sedang       
            50             50         20              21.74  Sukar        
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50
1 8984 ADINDA MAHARANI X AK 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 21 Bawah
2 8988 AGAM RINDO WICAKSONO X AK 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 21 Bawah
3 8997 ALFIRA NABILA X AK 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 27 Atas
4 9006 ANA USWATUN KHASANAH X AK 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 23 Atas
5 9011 ANDI SURYA PUTRA PRATAMA X AK 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 20 Bawah
6 9015 ANGGI DIAH AYU LESTARI X AK 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 19 Bawah
7 9016 ANGGI KURNIAWATI X AK 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 20 Bawah
8 9020 ANINDA PUTRI PRATIWI X AK 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 20 Bawah
9 9023 ANIS SAROFAH X AK 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 32 Atas
10 9025 ANIVA DWI RISTINA X AK 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 24 Atas
11 9027 ANNAS LESTIANTO X AK 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 21 Bawah
12 9035 ARIS ZAENAL ARIFIN X AK 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 17 Bawah
13 9044 AYU LINDAWATI X AK 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 21 Bawah
14 9046 AYUNDA DHEA DAMAYANTI X AK 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 25 Atas
15 9047 AZIZAH NUR ALIFAH X AK 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 24 Atas
16 9060 CINDY ARINA MAULANDHANI X AK 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 22 Bawah
17 9068 DEVI MERLIANA X AK 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 19 Bawah
18 9073 DEWI KARLINA X AK 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 24 Atas
19 9076 DIAN LARAS OKTAVIA NING TIAS X AK 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 19 Bawah
20 9078 DIAN VIVI ANGGRAENI X AK 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 14 Bawah
21 9085 DIVA NOOR MALITA SARI X AK 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 23 Atas
22 9091 DWI RAHMAN WIDARTI X AK 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 22 Bawah
23 9093 EFFRI LIAWATI X AK 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 22 Bawah
24 9104 ERI SETIYORINI X AK 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 17 Bawah
25 9117 FATHURROZAQ X AK 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 17 Bawah
26 9118 FATMAWATI ANGGUN SAFITRI X AK 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 23 Atas
27 9127 FITRI KURNIA SARI X AK 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 24 Atas
28 9129 FITRI SUSANTI X AK 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 22 Bawah
29 9130 FREZI SANDRA SARI X AK 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 15 Bawah
30 9131 GANI SETIYAWAN X AK 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 18 Bawah
31 9133 GILANG AJI SASENA X AK 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 17 Bawah
32 9138 HELLENDA YUSUF X AK 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 20 Bawah
33 9147 IIS YULIANA X AK 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 24 Atas
34 9151 IMAM DWI WIDIYANTO X AK 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 22 Bawah
35 9153 INDRIKA X AK 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 22 Bawah
36 9158 ISMA AMBAR RUKMAWATI X AK 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 23 Bawah
37 9166 JUM AFIYATUN X AK 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 22 Bawah
38 9167 JUWITA HEPPY SUSANTI  (Budha) X AK 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 22 Bawah
39 9171 KHOIRUL HANA X AK 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 27 Atas
40 9172 KHUSNUL KHOTIMAH X AK 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 27 Atas
41 9179 LAELA RAHMAWATI X AK 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 25 Atas
42 9180 LAELI FUADAH X AK 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 17 Bawah
43 9184 LENY FAUZIYYATUL NASIHAH X AK 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 20 Bawah
44 9193 LIYA LISTIYANINGRUM X AK 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 18 Bawah
45 9197 LUSI OKTIANA X AK 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 24 Atas
46 9199 MARATIH ALIYAH EFENDI X AK 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 15 Bawah
47 9201 MARISANINGRUM X AK 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 33 Atas
1 9203 MAULITA X AK 2 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 28 Atas
2 9204 MAYA ETIKASARI X AK 2 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 22 Bawah
3 9225 MUHAMMAD KADAFI EIHAQ X AK 2 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 19 Bawah
4 9234 NINA FITRIYANA X AK 2 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 36 Atas
5 9237 NINE ADE VIRGAYANTI     (Budha) X AK 2 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 21 Bawah
6 9240 NOFITASARI X AK 2 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 33 Atas
7 9246 NUR AISYAH PRATIWI X AK 2 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 21 Bawah
8 9248 NUR HALIMAH X AK 2 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 30 Atas
9 9253 OKTAVIA DWI PRATIWI X AK 2 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 20 Bawah
10 9255 PENI ASTUTI X AK 2 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 21 Bawah
11 9256 PRAMESTHI KURNIAN DINI X AK 2 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 28 Atas
12 9265 REDI PRASTIAN X AK 2 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 21 Bawah
13 9271 RETNO DWI LESTARI X AK 2 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 40 Atas
14 9272 RIDHO KURNIYAWAN X AK 2 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 21 Bawah
15 9273 RIDWAN SAPUTRA X AK 2 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 25 Atas
16 9275 RIFUL AINI X AK 2 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 34 Atas
17 9277 RIKA YUSTANIKA X AK 2 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 20 Bawah
18 9281 RINDA SEPTI DAMAYANTI X AK 2 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 18 Bawah
19 9290 RIZKA OKTAVIA DIANTI X AK 2 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 24 Atas
20 9291 RIZKA ZULFIANA PUTRI X AK 2 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 21 Bawah
21 9302 SAFFRILIA YULY ANTICA X AK 2 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 23 Bawah
22 9304 SALIS NUR KHOFIFAH X AK 2 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 23 Bawah
23 9309 SEPTIARIN FATIMATUL HIDAYAH X AK 2 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 30 Atas
24 9318 SINTIA ANGGRAENI X AK 2 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 24 Atas
25 9322 SITI KHOIRIYAH X AK 2 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 25 Atas
26 9323 SITI LESTIANA X AK 2 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 35 Atas
27 9326 SLAMET AMBAR KUSUMAWATI X AK 2 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 38 Atas
28 9327 SOFIANA ANGGOROWATI X AK 2 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 32 Atas
29 9336 SUSILA WIDIYATI X AK 2 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 28 Atas
30 9339 SYILVIA RAHMA PUTRI X AK 2 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 31 Atas
31 9342 TASYA FAR'AH ZALINA X AK 2 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 18 Bawah
32 9343 TAUFIQ YULI PRATAMA X AK 2 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 28 Atas
33 9345 TIA KARUNIA RIZKI X AK 2 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 38 Atas
34 9347 TITIK ERNAYATI X AK 2 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 24 Atas
35 9352 TRI HANDAYANI SETYANINGSIH X AK 2 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 29 Atas
36 9354 TRI UTAMI X AK 2 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 29 Atas
37 9358 TRIA OKTAFIA X AK 2 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 25 Atas
38 9359 TRIESKE AYU TITANIA X AK 2 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 26 Atas
39 9369 VIRA HARIYANTI X AK 2 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 25 Atas
40 9375 WANDA MAWADDAH LUBIS X AK 2 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 22 Bawah
41 9376 WENDIKA DESTI OKTAFIANI X AK 2 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 25 Atas
42 9380 WIDYA WAHYU UTAMI X AK 2 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 37 Atas
43 9382 WINDA HANIFAH X AK 2 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 32 Atas
44 9383 WISNU AJI KURNIAWAN X AK 2 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 30 Atas
45 9394 YUSUF ADI PRASETYO X AK 2 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 27 Atas
Ba 0 45 36 44 43 28 37 15 18 21 12 26 35 35 43 27 29 41 29 25 34 22 31 37 24 2 31 40 17 21 38 43 32 35 8 29 12 21 2 32 13 40 1 24 17 45 14 17 24 10
Bb 0 41 37 34 40 22 25 12 7 5 7 11 32 17 42 16 25 26 11 12 23 13 22 30 8 6 15 22 12 11 19 29 23 21 5 18 22 10 1 22 4 32 4 17 9 43 11 9 24 9
Pa 0 0.98 0.78 0.96 0.93 0.61 0.80 0.33 0.39 0.46 0.26 0.57 0.76 0.76 0.93 0.59 0.63 0.89 0.63 0.54 0.74 0.48 0.67 0.80 0.52 0.04 0.67 0.87 0.37 0.46 0.83 0.93 0.70 0.76 0.17 0.63 0.26 0.46 0.04 0.70 0.28 0.87 0.02 0.52 0.37 0.98 0.30 0.37 0.52 0.22
Pb 0 0.89 0.80 0.74 0.87 0.48 0.54 0.26 0.15 0.11 0.15 0.24 0.70 0.37 0.91 0.35 0.54 0.57 0.24 0.26 0.50 0.28 0.48 0.65 0.17 0.13 0.33 0.48 0.26 0.24 0.41 0.63 0.50 0.46 0.11 0.39 0.48 0.22 0.02 0.48 0.09 0.70 0.09 0.37 0.20 0.93 0.24 0.20 0.52 0.20
DP 0 0.09 -0.02 0.22 0.07 0.13 0.26 0.07 0.24 0.35 0.11 0.33 0.07 0.39 0.02 0.24 0.09 0.33 0.39 0.28 0.24 0.20 0.20 0.15 0.35 -0.09 0.35 0.39 0.11 0.22 0.41 0.30 0.20 0.30 0.07 0.24 -0.22 0.24 0.02 0.22 0.20 0.17 -0.07 0.15 0.17 0.04 0.07 0.17 0.00 0.02
Jelek Jelek Negatif Cukup Jelek Jelek Cukup Jelek Cukup Cukup Jelek Cukup Jelek Cukup Jelek Cukup Jelek Cukup Cukup Cukup Cukup Jelek Jelek Jelek Cukup Negatif Cukup Cukup Jelek Cukup Baik Cukup Jelek Cukup Jelek Cukup Negatif Cukup Jelek Cukup Jelek Jelek Negatif Jelek Jelek Jelek Jelek Jelek Jelek Jelek
Jmlh
D : 0,00 – 0,20 : jelek (poor) 25
D : 0,21 – 0,40 : cukup (satisfactory) 20
D : 0,41 – 0,70 : baik (good) 1
D : 0,71 – 1,00 : baik sekali (excellent) 0
D : negatif, semuanya tidak baik. 4
Interpretasi Daya Pembeda
NISNO Kls/ Komp JML BENAR (Xt)
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No. Butir Soal Validitas Tingkat Kesukaran Daya Pembeda Efektivitas Pengecoh Saran/ Perbaikan 
1 Tidak Valid Sukar Jelek Kurang Baik Buang
2 Tidak Valid Mudah Jelek Tidak Baik Buang
3 Tidak Valid Mudah Negatif Cukup Buang
4 Valid Mudah Cukup Cukup tk
5 Tidak Valid Mudah Jelek Kurang Baik Buang
6 Valid Sedang Jelek Kurang Baik dp, ep
7 Valid Sedang Cukup Kurang Baik ep
8 Valid Sukar Jelek Cukup tk, dp
9 Valid Sukar Cukup Sangat Baik tk
10 Valid Sukar Cukup Cukup tk
11 Valid Sukar Jelek Cukup tk,dp
12 Valid Sedang Cukup Cukup Simpan
13 Tidak Valid Mudah Jelek Tidak Baik Buang
14 Valid Sedang Cukup Kurang Baik ep
15 Tidak Valid Mudah Jelek Baik Buang
16 Valid Sedang Cukup Cukup Simpan
17 Valid Sedang Jelek Cukup dp
18 Valid Mudah Cukup Baik tk
19 Valid Sedang Cukup Cukup Simpan
20 Valid Sedang Cukup Baik Simpan
21 Valid Sedang Cukup Kurang Baik ep
22 Valid Sedang Jelek Cukup dp
23 Tidak Valid Sedang Jelek Kurang Baik Buang
24 Tidak Valid Mudah Jelek Cukup Buang
25 Valid Sedang Cukup Kurang Baik ep
26 Tidak Valid Sukar Negatif Kurang Baik Buang
27 Valid Sedang Cukup Tidak Baik ep
28 Valid Sedang Cukup Baik Simpan
29 Tidak Valid Sedang Jelek Baik Buang
30 Valid Sedang Cukup Kurang Baik ep
31 Valid Sedang Baik Cukup Simpan
32 Valid Mudah Cukup Kurang Baik ep
33 Valid Sedang Jelek Baik dp
34 Valid Sedang Cukup Cukup Simpan
35 Tidak Valid Sukar Jelek Kurang Baik Buang
36 Valid Sedang Cukup Cukup Simpan
37 Tidak Valid Sedang Negatif Kurang Baik Buang
38 Valid Sedang Cukup Cukup Simpan
39 Tidak Valid Sukar Jelek Tidak Baik Buang
40 Tidak Valid Sedang Cukup Cukup Buang
41 Valid Sukar Jelek Baik tk,dp
42 Tidak Valid Mudah Jelek Cukup Buang
43 Tidak Valid Sukar Negatif Kurang Baik Buang
44 Valid Sedang Jelek Kurang Baik dp, ep
45 Valid Sukar Jelek Kurang Baik tk, dp, ep
46 Tidak Valid Mudah Jelek Kurang Baik Buang
47 Tidak Valid Sukar Jelek Tidak Baik Buang
48 Valid Sukar Jelek Kurang Baik tk, dp, ep
49 Tidak Valid Sedang Jelek Baik Buang
50 Tidak Valid Sukar Jelek Kurang Baik Buang
reliabilitas = 0,7642
Keterangan : Perbaikan
Tk : Tingkat Kesukaran
Dp : Daya Pembeda
Ep : Efektivitas Pengecoh
MATA PELAJARAN PENGANTAR AKUNTANSI DAN KEUANGAN
REKAPITULASI KUALITAS  SOAL UJIAN AKHIR 
SMK SWADAYA TEMANGGUNG 2015/2016





